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Pariwisata di Indonesia merupakan sektor yang sangat potensial untuk 
dikembangkan mengingat besarnya potensi objek pariwisata yang ada. Salah 
satu sektor pariwisata yang memanfaatkan jasa lingkungan wilayah pesisir dan 
laut adalah keberadaan pantai sebagai objek destinasi wisata yang cukup 
banyak diminati wisatawan. Pantai Boe merupakan salah satu objek wisata 
pantai di daerah Takalar yang dapat dikembangkan untuk pariwisata pantai.   
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesesuaian Pantai Boe 
sebagai objek pariwisata pantai (khususnya mandi dan renang yang dipadukan 
dengan pengenalan ekosistem tumbuhan pantai) yang ditinjau berdasarkan 
aspek biogeofisik. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber data/informasi 
dan acuan dalam upaya pengembangan Pantai Boe sebagai objek pariwisata 
pantai yang berorientasi pendidikan dan berbasis lingkungan yang berkelanjutan. 
Parameter biogeofisik yang diamati antara lain identifikasi keragaman dan 
dominansi jenis tumbuhan pantai (mangrove dan non mangrove ; pes-caprae dan 
barringtonia), tipe pantai berdasarkan jenis substrat, lebar pantai, 
kemiringan/kelandaian pantai, pasang surut, kedalaman, kecepatan arus, dan 
kecerahan. Hasil analisis data berdasarkan tiap parameter disesuaikan dengan 
matriks kesesuaian wisata pantai kemudian dihitung nilai Indeks Kesesuaian 
Wisata selanjutnya membagi dalam tiga kategori kesesuaian yakni kelas sesuai 
(S1), cukup sesuai (S2), dan tidak sesuai (N). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kawasan Pantai Boe termasuk dalam 
kategori sesuai (S1) untuk dijadikan sebagai kawasan pariwisata pantai 
khususnya wisata mandi dan renang yang dipadukan dengan pengenalan 
ekosistem pantai yang cukup beragam tumbuh di sepanjang pantai.  
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Pantai Boe 
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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pariwisata adalah aktivitas perjalanan yang dilakukan untuk sementara 
waktu dari tempat tinggal semula ke daerah tujuan dengan alasan bukan untuk 
menetap atau mencari nafkah melainkan hanya untuk bersenang-senang, 
memenuhi rasa ingin tahu, menghabiskan waktu senggang atau waktu libur serta 
tujuan-tujuan lainnya. Di Indonesia sendiri, pariwisata merupakan sektor yang 
sangat potensial untuk dikembangkan mengingat besarnya potensi pariwisata di 
Indonesia. Kegiatan pariwisata di Indonesia telah berkembang dengan sangat 
pesat serta memiliki prospek yang cerah untuk dapat dikembangkan menjadi 
salah satu alat penopang perekonomian negara karena sektor pariwisata 
Indonesia merupakan pendapatan ketiga terbesar bagi devisa negara setelah 
minyak bumi dan gas. 
Menurut Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif RI - Mari Elka Pangestu, 
pariwisata Indonesia tumbuh mengesankan selama tahun 2011. Dari target 
wisatawan mancanegara sebanyak 7,1 juta orang, Indonesia mampu 
mendatangkan sebanyak 7,6 juta orang tahun lalu. Perolehan jumlah wisatawan 
itu tumbuh 8,5 persen dibanding 2010. Bahkan, kinerja pariwisata Indonesia 
mengalahkan dunia yang hanya tumbuh 4,5 persen. Perolehan devisa pariwisata 
selama 2011 tercatat mencapai US$8,5 miliar, atau tumbuh 11,8 persen 
dibanding tahun sebelumnya US$7,6 miliar. Untuk tahun 2012 masih sementara 
dicanangkan bentuk pengelolaan yang lebih optimal lagi. 
Bidang kelautan yang didefinisikan sebagai sektor pariwisata bahari, 
perikanan, pertambangan laut, industri maritim, perhubungan laut, dan jasa 
kelautan, dapat menjadi salah satu andalan produk pariwisata Indonesia. Dengan 
melandaskan pada aspek eksplorasi, konservasi, dan pengelolaan secara 
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terpadu, pariwisata pantai merupakan salah satu bidang yang cukup potensial 
untuk dikembangkan.  
Sumberberdaya alam pantai dan laut yang dapat dikembangkan menjadi 
kawasan pariwisata berupa pemandangan pantai yang indah dan keaslian 
lingkungan seperti kehidupan di bawah air, bentuk pantai dan hutan pantai 
dengan berbagai jenis tumbuhan dan hewannya. Pengembangan pantai sebagai 
tempat wisata merupakan jasa lingkungan dari alokasi sumberdaya yang 
cenderung akan memberikan manfaat pada kepuasan batin seseorang 
dikarenakan mengandung nilai estetika tertentu (Ali, 2004). 
Di Sulawesi Selatan berdasarkan Rencana Induk Pengembangan 
Pariwisata Daerah (RIPPDA) Sulawesi Selatan, Daerah Tujuan Wisata (DTW) di 
bagian selatan antara lain Gowa, Takalar, Jeneponto dan Bantaeng. Takalar 
sendiri merupakan salah satu daerah wisata alam pantai dan laut. Berdasarkan 
RIPPDA Kabupaten Takalar dan Pengembangan Ekowisata Kawasan Kepulauan 
Tanakeke (PEK2T) Kabupaten Takalar, Kabupaten Takalar merupakan daerah 
yang memiliki potensi pariwisata yang didukung dengan keadaan alam, 
kehidupan masyarakat, kondisi sosial budaya dan dunia usaha. Potensi dan 
objek kepariwisataan di Kabupaten Takalar yang dapat dikembangkan adalah 1). 
Wisata alam (perburuan rusa), 2). Wisata budaya dan sejarah (Maudu Lompoa, 
rumah adat dan Bungung Maradia), 3). Agro wisata/wisata agro holtikultura 
(pesta nelayan dan pesta panen padi), dan 4). Wisata Bahari (pulau 
Sandrobengi, Kepulauan Tanakeke, dan Pantai Topejawa). Salah satu wilayah 
pantai yang dapat dikembangkan untuk pariwisata pantai di Kabupaten Takalar 
adalah pantai Boe yang terletak di Desa Mappakalompo yang termasuk dalam 
sub pusat pelayanan Boddia dalam hal wisata bahari. Desa Mappakalompo, 
Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar merupakan pemekaran dari desa 
Bontoloe. 
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Dari hasil pengamatan dan interview dengan masyarakat, Pantai Boe 
termasuk salah satu bagian dari wilayah pesisir Kabupaten Takalar yang memiliki 
potensi yang besar untuk dikembangkan sebagai objek wisata pantai. Oleh 
karena pantai Boe ini sudah ±10 tahun belakangan telah ramai dikunjungi oleh 
wisatawan lokal, terutama pada hari libur dan pada week end dengan jumlah 
pengunjung dapat mencapai sekitar sepuluh ribuan (10.000) orang. Kondisi 
kawasan ini masih alami, kecuali sebagian kecil telah dikonversi menjadi lahan 
pertambakan, tetapi hingga sekarang kurang dikelola dengan baik. Di dalam 
wilayah pertambakan ini terdapat mangrove yang berumur ±5-10 tahun, sehingga 
menarik menjadi kawasan yang bisa dimanfaatkan secara terpadu dengan alam 
pantai berpasir. Pantai Boe dapat menjadi kawasan wisata pantai dengan 
mempertahankan ekosistem vegetasi tumbuhan pantai di daerah tersebut. 
Beberapa penelitian tentang analisis kesesuaian lahan untuk wisata pantai 
telah dilakukan di beberapa tempat seperti di Pantai Binangun, Pantai Labuang, 
dan beberapa tempat lainnya sehingga diketahui tingkat kesesuaian dari lokasi 
yang diamati berdasarkan peruntukannya. Beberapa penelitian berbasis 
laboratorium oleh Laboratorium Geomorfologi dan Manajemen Pantai Jurusan 
Ilmu Kelautan Universitas Hasanuddin yang dilakukan di Pantai Boe antara lain 
dari aspek pengelolaan Pantai Boe berdasarkan tingkat aspirasi masyarakat, 
tingkat keragaman makrozobenthos yang berasosiasi dengan mangrove 
buatan/ditanam oleh masyarakat yang ada dalam tambak/sylvofishery dan 
mangrove alami di sekitar pinggir Sungai Saro’, tingkat keragaman benthos pada 
daerah sedimen bar, pengamatan kualitas mutu perairan untuk wisata pantai 
berdasarkan parameter kimia, dan kesesuaian dari aspek fisika untuk kegiatan 
wisata pantai berupa kegiatan mandi dan renang. 
 Dengan berbagai pertimbangan di atas dan belum adanya observasi 
secara mendalam tentang Pantai Boe sebelumnya, maka diperlukan data dan 
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informasi yang memadai untuk mengungkap kesesuaian lahan Pantai Boe 
sebagai objek pariwisata pantai berdasarkan aspek biogeofisik. Biogeofisik 
dimaksudkan untuk mengungkap kondisi biologi di lokasi tersebut meliputi 
identifikasi flora dan fauna namun dalam penelitian ini dibatasi pada identifikasi 
flora / tumbuhan pantai, pengamatan kondisi lingkungan pantai, tipe pantai, dan 
pengamatan beberapa parameter fisika oseanografi yang berhubungan dengan 
kegiatan rekreasi pantai berupa mandi dan renang. Sehingga atas dasar 
pertimbangan tersebut maka dilakukan penelitian dari aspek biogeofisik yang 
merupakan perpaduan antara pendidikan dan wisata pantai yang dapat saling 
berhubungan satu sama lain yang terfokus untuk kegiatan mandi dan renang 
yang dipadukan dengan pengenalan ekosistem pantai. 
B. Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesesuaian Pantai Boe 
sebagai objek pariwisata pantai (mandi dan renang serta dipadukan pengenalan 
ekosistem pantai) ditinjau berdasarkan aspek biogeofisik. 
Kegunaan dari penelitian ini adalah diharapkan dapat menjadi sumber 
data/informasi dan acuan dalam upaya pengembangan Pantai Boe sebagai objek 
pariwisata pantai yang berorientasi pendidikan dan berbasis lingkungan yang 
berkelanjutan. 
C. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup kajian dari penelitian ini yaitu aspek biogeofisik antara lain : 
identifikasi keragaman dan dominansi jenis tumbuhan pantai (ketersedian 
mangrove dan non mangrove ; formasi pes-caprae dan barringtonia), tipe pantai 
berdasarkan jenis substrat, lebar pantai, kemiringan/kelandaian pantai, pasang 
surut, kedalaman, kecepatan arus, dan kecerahan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Definisi Wisata, Pariwisata, dan Kepariwisataan 
Dalam Undang-undang Nomor 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan Bab I 
Pasal 1, dinyatakan bahwa wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari 
kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk 
menikmati obyek dan daya tarik wisata. Jadi pengertian wisata itu mengandung 
unsur yaitu : (1) Kegiatan perjalanan; (2) Dilakukan secara sukarela; (3) Bersifat 
sementara; (4) Perjalanan tersebut seluruhnya atau sebagian bertujuan untuk 
menikmati obyek dan daya tarik wisata.  
Sedangkan pariwisata merupakan suatu kegiatan perjalanan untuk 
bersenang-senang mengunjungi obyek / atraksi wisata, menyaksikan secara 
langsung adat budaya setempat, dan tujuan lainnya (tidak untuk mendapatkan 
penghasilan), dengan durasi waktu lebih dari 24 jam, sehingga memerlukan 
kebutuhan utama selain objek-objek wisata yang akan dikunjungi, yaitu: 
transportasi, akomodasi dan konsumsi. Menurut Richard Sihite dalam Marpaung 
dan Bahar (2000) menjelaskan definisi pariwisata sebagai berikut : Pariwisata 
adalah suatu perjalanan yang dilakukan orang untuk sementara waktu, yang 
diselenggarakan dari suatu tempat ke tempat lain meninggalkan tempatnya 
semula, dengan suatu perencanaan dan dengan maksud bukan untuk berusaha 
atau mencari nafkah di tempat yang dikunjungi, tetapi semata-mata untuk 
menikmati kegiatan pertamsyaan dan rekreasi atau untuk memenuhi keinginan 
yang beraneka ragam. 
Pariwisata merupakan salah satu industri yang mampu menyediakan 
pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam hal penyediaan lapangan kerja, 
pendapatan, tarif hidup, mengaktifkan sektor produksi lain di dalam negara 
penerima wisatawan, dan terlebih khusus dalam hal pedapatan devisa negara. 
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Selanjutnya dalam UU No. 9 Tahun 1990 Tentang Kepariwisataan, yang 
dimaksud dengan kepariwisataan adalah sebagai berikut : 
1. Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut 
yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati 
obyek atau daya tarik wisata. 
2. Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata.  
3. Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata, 
termasuk pengusahaan obyek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha 
yang terkait di bidang tersebut.  
4. Kepariwisataan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 
penyelenggaraan pariwisata.  
5. Usaha pariwisata adalah kegiatan yang bertujuan menyelenggarakan jasa. 
Dalam kegiatan pariwisata terdapat penawaran wisata meliputi produk dan 
jasa wisata. Produk wisata adalah semua produk yang diperuntukkan atau 
dikonsumsi seseorang selama melakukan kegiatan wisata. Jasa wisata adalah 
gabungan produk yang terangkum dalam atraksi, transportasi, akomodasi, dan 
hiburan (Freyer, 1993 dalam Damanik dan Weber, 2006). Potensi wisata adalah 
semua objek (alam, budaya, buatan) yang memerlukan banyak penanganan agar 
dapat memberikan nilai daya tarik bagi wisatawan (Damanik dan Weber, 2006). 
Objek dan daya tarik wisata adalah suatu bentukan dan atau hubungan aktivitas 
dan fasilitas yang dapat menarik pengunjung untuk datang ke suatu daerah atau 
tempat tertentu (Marpaung, 2000). 
Elemen penawaran wisata terdiri dari atraksi, aksesibilitas, dan amenitas. 
Atraksi dapat diartikan sebagai objek wisata yang memberikan kenikmatan 
kepada wisatawan. Aksesibilitas mencakup keseluruhan infrastruktur transportasi 
yang menghubungkan wisatawan dengan daerah tujuan wisata (Inskeep, 1994 
dalam Damanik dan Weber, 2006). Amenitas adalah infrastruktur yang tidak 
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langsung terkait dengan pariwisata tetapi sering menjadi bagian dari kebutuhan 
wisatawan (Damanik dan Weber, 2006). Selanjutnya Yoety (1990) menjelaskan 
bahwa daerah tujuan wisata harus memenuhi 3 syarat untuk dapat menarik minat 
wisatawan, yaitu: 
a. Something to see, artinya daerah tersebut harus mempunyai obyek dan 
daya tarik khusus sebagai hiburan bagi pengunjung. 
b. Something to do, tersedianya fasilitas sebagai penunjang bagi pengunjung 
untuk dapat melakukan aktivitas yang beragam dan dapat tinggal lebih 
lama 
c. Something to buy, artinya tersedianya fasilitas untuk berbelanja, seperti 
kerajinan daerah setempat atau makanan khas sebagai buah tangan 
Edward Inskeep (1991) lebih jauh mengatakan bahwa suatu obyek wisata 
harus mempunyai 5 unsur penting, yaitu:  
1. Daya tarik  
Daya tarik merupakan faktor utama yang menarik wisatawan mengadakan 
perjalanan mengunjungi suatu tempat, baik suatu tempat primer yang 
menjadi tujuan utamanya, atau tujuan sekunder yang dikunjungi dalam 
suatu perjalanaan primer karena keinginannya untuk menyaksikan, 
merasakan, dan menikmati daya tarik tujuan tersebut. Sedang daya tarik 
sendiri dapat diklasifikan kedalam daya tarik lokasi yang merupakan daya 
tarik permanen. Daya tarik suatu obyek wisata agar dikunjungi wisatawan 
antara lain:  
a. Keindahan alam, seperti laut, pantai, danau, dan sebagainya.   
b. Iklim atau cuaca misalnya daerah beriklim tropis,  
c. Kebudayaan, sejarah, etnik/ kesukuan,  
d. Kemudahan pencapaian obyek wisata.  
Atau dapat juga gabungan dari beberapa komponen di atas. 
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2. Prasarana Wisata  
Prasarana wisata ini dibutuhkan untuk melayani mereka (wisatawan) 
selama perjalanan wisata. Fasilitas ini cenderung berorientasi pada daya 
tarik wisata di suatu lokasi, sehingga  fasilitas ini harus terletak dekat 
dengan obyek wisatanya. Prasarana wisata cenderung mendukung 
kecenderungan perkembangan pada saat yang bersamaan.  Prasarana 
wisata ini terdiri dari:  
a. Prasarana akomodasi  
Prasarana akomodasi ini merupakan fasilitas utama yang sangat 
penting dalam kegiatan wisata. Proporsi terbesar dari pengeluaran  
wisatawan biasanya dipakai untuk kebutuhan menginap, makan dan 
minum. Daerah wisata yang menyediakan tempat istirahat yang 
nyaman dan mempunyai nilai estetika tinggi, menu yang cocok, 
menarik, dan asli daerah tersebut merupakan salah satu yang 
menentukan sukses tidaknya pengelolaan suatu daerah wisata. 
b. Prasarana pendukung  
Prasarana pendukung harus terletak ditempat yang mudah dicapai oleh  
wisatawan. Pola gerakan wisatawan harus diamati atau diramalkan 
untuk menentukan lokasi yang optimal mengingat prasarana 
pendukung akan digunakan untuk melayani mereka. Jumlah dan jenis 
prasarana pendukung ditentukan berdasarkan kebutuhan wisatawan. 
3. Sarana Wisata  
Sarana Wisata merupakan kelengkapan daerah tujuan wisata yang 
diperlukan untuk melayani kebutuhan wisatawan dalam menikmati 
perjalanan wisatanya. Pembangunan sarana wisata di daerah tujuan wisata 
maupun obyek wisata tertentu harus disesuaikan dengan kebutuhan 
wisatawan, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Lebih dari itu, selera 
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pasar pun dapat menentukan tuntutan berbagai sarana yang dimaksud. 
Berbagai sarana wisata yang harus disediakan di daerah tujuan wisata 
antara lain biro perjalanan, alat transportasi, dan alat komunikasi, serta 
sarana pendukung lainnya. Tak semua obyek wisata memerlukan sarana 
yang sama atau lengkap. Pengadaan sarana wisata tersebut harus 
disesuaikan dengan kebutuhan  wisatawan.  
4. Infrastruktur  
Infrastruktur adalah situasi yang mendukung fungsi sarana dan prasarana 
wisata, baik yang berupa sistem pengaturan maupun bangunan fisik diatas 
permukaan tanah dan dibawah tanah, seperti : sistim pengairan, sumber 
listrik dan energi, sistem jalur angkutan dan terminal, sistem komunikasi, 
serta sistem keamanan atau pengawasan. Infrastruktur yang memadai dan 
terlaksana dengan baik di daerah tujuan wisata akan membantu 
meningkatkan fungsi sarana wisata, sekaligus membantu masyarakat 
dalam meningkatkan kualitas hidupnya. 
5. Masyarakat, Lingkungan, dan Budaya  
Daerah dan tujuan wisata yang memiliki berbagai obyek dan daya tarik 
wisata akan mengundang kehadiran wistawan. Beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam kaitannya dengan masyarakat, lingkungan dan budaya 
adalah sebagai berikut:  
a. Masyarakat  
Masyarakat di sekitar obyek wisatalah yang akan menyambut kehadiran 
wisatawan tersebut, sekaligus akan memberikan layanan yang 
diperlukan oleh para wisatawan. Layanan yang khusus dalam 
penyajiannya serta mempunyai kekhasan sendiri akan memberikan 
kesan yang mendalam. Untuk itu masyarakat di sekitar obyek wisata 
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perlu mengetahui berbagai jenis dan kualitas layanan yang di butuhkan 
oleh para wisatawan. 
b. Lingkungan  
Disamping masyarakat di sekitar obyek wisata, lingkungan alam di 
sekitar obyek wisata pun perlu diperhatikan dengan seksama agar tak 
rusak dan tercemar. Lalu-lalang manusia yang terus meningkat dari 
tahun ke tahun dapat mengakibatkan rusaknya ekosistem dari fauna 
dan flora di sekitar obyek wisata. Oleh sebab itu perlu adanya upaya 
untuk menjaga kelestarian lingkungan melalui penegakan berbagai 
aturan dan persyaratan dalam pengelolaan suatu obyek wisata. 
c. Budaya  
Lingkungan masyarakat dalam lingkungan alam di suatu obyek wisata 
merupakan lingkungan budaya yang menjadi pilar penyangga 
kelangsungan hidup suatu masyarakat. Oleh karena itu lingkungan 
budaya ini pun kelestariannya tak boleh tercemar oleh budaya asing, 
tetapi harus ditingkatkan kualitasnya sehingga dapat memberikan 
kenangan yang mengesankan bagi setiap wisatawan yang berkunjung.   
B. Wisata Pantai 
Berdasarkan konsep pemanfaatan menurut Fandeli dalam Yulianda (2007), 
wisata dapat diklasifikasikan : 
a. Wisata alam merupakan aktivitas wisata yang ditujukan pada pemanfaatan 
sumberdaya alam atau daya tarik panoramanya. 
b. Wisata budaya adalah wisata dengan kekayaan budaya sebagai obyek 
wisata dengan penekanan pada aspek pendidikan. 
c. Ekowisata merupakan wisata berorientasi pada lingkungan untuk 
menjembatani kepentingan perlindungan sumberdaya alam (pesisir 
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meliputi pantai dan lautan, pegunungan, kawasan konservasi) dan industri 
kepariwisataan. 
Wisata pantai merupakan kegiatan wisata yang menjadikan wilayah pantai 
sebagai objek wisata dengan memanfaatkan sumberdaya alam pantai yang ada 
baik alami maupun buatan ataupun gabungan keduanya.  
Simond (1978) menyebutkan bahwa pantai dapat dibagi menjadi berbagai 
wilayah, yaitu:  
a. Beach, yaitu batas antara daratan dan lautan. Biasanya berupa pantai 
berpasir dan landai.  
b. Dune, yaitu daerah yang lebih tinggi dari beach. Biasanya berupa 
hamparan pasir yang permukaannya bergelombang atau berubah secara 
perlahan karena aliran laut.  
c. Coastal, yaitu daerah yang secara periodik digenangi air yang merupakan 
gabungan antara  beach dan  dune . 
Lebih lanjut Simond (1987) menyatakan bahwa obyek wisata pantai adalah 
elemen fisik dari pantai yang dapat dijadikan lokasi untuk melakukan kegiatan 
wisata, obyek tersebut yaitu:  
a. Pantai, merupakan daerah transisi antara daratan dan lautan. Pantai 
merupakan primadona obyek wisata dengan potensi pemanfaatan, mulai 
dari kegiatan yang pasif sampai aktif.  
b. Permukaan laut, terdapatnya ombak dan angin sehingga permukaan 
tersebut memiliki potensi yang berguna dan bersifat rekreatif. 
c. Daratan sekitar pantai, merupakan daerah pendukung terhadap keadaan 
pantai, yang berfungsi sebagai tempat rekreasi dan olah raga darat yang 
membuat para pengunjung akan lebih lama menikmatinya. 
Menurut Pangesti (2007) unsur-unsur daya tarik wisata pantai meliputi : 
keindahan pantai, keselamatan/keamanan pantai, jenis dan warna pasir atau 
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substrat, variasi kegiatan, kebersihan, lebar pantai, dan kenyamanan. Semua 
unsur tersebut memiliki keterkaitan satu sama lain. 
a. Keindahan pantai 
Daya tarik utama seseorang atau wisatawan mengunjungi suatu pantai 
untuk kegiatan rekreasi dan bersenang-senang adalah karena adanya 
keindahan pemandangan yang menarik untuk dinikmati.  
b. Kebersihan  
Kebersihan merupakan aspek utama untuk menjamin kenyamanan 
penglihatan (view) pada suatu lokasi wisata. Kebersihan yang 
dimaksudkan untuk kegiatan wisata pantai adalah kebersihan alami yaitu 
pada lokasi wisata tersebut tidak terlallu tercemar dengan sampah yang 
berasal dari perairan yaitu sampah yang terbawa oleh arus .atau 
gelombang. Meskipun suatu pantai memiliki keindahan pemandangan yang 
menarik namun apabila tidak memperhatikan kebersihan maka tentu hal 
tersebut dapat mengurangi estetika dari pantai itu sendiri. 
c. Keselamatan/Keamanan Pantai dan Kenyamanan 
Setiap wisatawan pasti akan selalu mendambakan kenyamanan dan 
keamanan pada suatu lokasi wisata. Kenyamanan berhubungan erat 
dengan ketersediaan fasilitas atau sarana dan prasarana yang tersedia di 
lokasi wisata.  
d. Jenis dan Warna Pasir (Substrat) 
Secara visual, jenis dan warna pasir pada suatu objek wisata memberikan 
nilai tersendiri bagi estetika pantai itu sendiri. Pantai yang memiliki jenis 
pasir putih dan pasir hitam yang berukuran sedang sampai kasar sangat 
diminati oleh para wisatawan. 
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e. Variasi Kegiatan 
Beragamnya kegiatan pada suatu obejk wisata akan menarik perhatian 
para wisatawan untuk datang berkunjung. Kegiatan tersebut dapat bersifat 
edukasi atau pendidikan misalnya pengenalan flora dan fauna yang 
terdapat pada wilayah laut dan pantai, dan secara fisik berupa kegiatan-
kegiatan outbond yang bisa memanfaatkan ketersediaan tumbuhan pantai 
seperti mangrove sebagai lokasi kegiatan contohnya yang terdapat di 
PPLH Puntondo Kabupaten Takalar. 
f. Lebar Pantai 
Luasan pantai meliputi : (1) Daerah supratidal yaitu daratan pantai yang 
tidak terkena air pada saat pasang, (2). Daerah intertidal yaitu daerah 
antara batas pasang tertinggi dengan batas surut terendah, dan (3). daerah 
subtidal yaitu daerah yang selalu tergenang air. Lebar pantai berhubungan 
dengan kelandaian pantai. Semakin landai suatu perairan maka semakin 
besar pula lebar pantai yang bisa dimanfaatkan untuk kegiatan wisata 
pantai. Misalnya pada daerah supratidal yang dapat dimanfaatkan untuk 
kegiatan bermain (substrat berpasir) bagi wisatawan terutama anak-anak, 
sedangkan daerah intertidal untuk kegiatan mandi dan bermain-main dan 
berenang dalam air, dan daerah subtidal untuk mandi dan renang. 
 
C. Parameter Biogeofisik Wisata Pantai 
Untuk kegiatan wisata pantai, biogeofisik dimaksudkan sebagai salah satu 
bidang kajian berbasis edukasi atau pendidikan misalnya dalam kegiatan wisata 
memperkenalkan tumbuhan pantai kepada wisatawan disertai dengan kegiatan 
fisik lainnya seperti kegiatan bermain dan berenang. Beberapa parameter 
biogeofisik yang terkait untuk penentuan suatu kawasan wisata pantai antara 
lain : 
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1. Identifikasi Keragaman Tumbuhan Pantai (Mangrove Dan Non Mangrove) 
 Daerah  pantai  merupakan  daerah  perbatasan  antara  ekosistem  
laut  dan ekosistem darat. Karena hempasan gelombang dan hembusan 
angin maka pasir dari pantai membentuk gundukan ke arah darat. Setelah 
terbentuknya gundukan pasir itu biasanya terdapat hutan yang dinamakan 
hutan pantai. Secara umum, hutan ini terletak di tepi pantai, tumbuh pada 
tanah kering berpasir dan berbatu dan  tidak  terpengaruh  oleh  iklim  serta  
berada  di  atas  garis  pasang  tertinggi (Mahfudz, 2012). 
 Tumbuhan pantai dapat didefenisikan sebagai tumbuhan yang hidup 
di daerah yang berkadar garam tinggi, dan bila diperhatikan dengan 
seksama, tumbuhan pantai memiliki perbedaan ciri yang cukup menonjol 
jika dibandingkan dengan tumbuhan di daerah pegunungan. Tumbuhan 
pantai dapat dikategorikan dalam dua golongan besar yaitu tumbuhan 
mangrove dan non mangrove (pes-caprae dan barringtonia).  
Mangrove merupakan komunitas vegetasi pantai tropis dan sub 
tropis, yang didominasi oleh beberapa jenis pohon (seperti Avicennia, 
Sonneratia, Rhizophora, Bruguiera, Ceriops, Lumnitzera, Exoecaria, 
Xylocarpus, Aegiceras, Scyphyphora dan Nypa) yang mampu tumbuh dan 
berkembang pada daerah pasang surut pantai berlumpur (Bengen, 2004). 
Sebagai salah satu ekosistem pesisir, hutan mangrove merupakan 
ekosistem yang unik dan rawan. Ekosistem ini mempunyai fungsi ekologis 
dan ekonomis. Fungsi ekologis hutan mangrove antara lain : pelindung 
garis pantai,  mencegah intrusi air laut, habitat (tempat tinggal), tempat 
mencari makan (feeding ground), tempat asuhan dan pembesaran (nursery 
ground), tempat pemijahan (spawning ground) bagi aneka biota perairan, 
serta sebagai pengatur iklim mikro. Sedangkan fungsi ekonominya antara 
lain : penghasil keperluan rumah tangga, penghasil  keperluan industri, 
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penghasil bibit dan dapat dijadikan sebagai objek pariwisata dengan 
keindahannya yang alami (Arief, 2003). 
Sedangkan vegetasi tumbuhan pantai non mangrove umumnya 
banyak ditemukan pada daerah pantai dengan substrat yang didominasi 
oleh pasir. Kelompok tumbuhan ini dicirikan oleh adanya zonasi bentuk 
pertumbuhan (habitus) secara horizontal dari daerah intertidal ke arah 
darat yang terdiri dari : tumbuhan menjalar, semak, perdu dan pohon. 
Semakin ke darat, keragaman jenis dan habitus pohon akan semakin 
besar. Jenis vegetasi pantai non mangrove umumnya terdiri dari : tapak 
kambing, rumput angin, santigi, ketapang, cemara laut dan kelapa. 
Tumbuhan ini membentuk zonasi yang khas yang dapat dibagi dua yaitu 
formasi pes-caprae dan formasi barringtonia (Noor et al, 2006). 
Formasi pes-caprae adalah komunitas tumbuhan yang merupakan 
bagian dari vegetasi perintis yang terdapat pada garis pantai pesisir di 
belakang jangkauan pasang tertinggi. Dinamakan demikian karena yang 
paling banyak tumbuh di gundukan pasir adalah tumbuhan Ipomoea pes 
caprae yang tahan terhadap hempasan gelombang dan angin ; tumbuhan 
ini menjalar dan berdaun tebal. Tumbuhan lainnya adalah Spinifex littorius 
(rumput angin), Vigna, Euphorbia atoto, dan Canaualia martina. Lebih ke 
arah darat lagi ditumbuhi Crinum asiaticum (bakung), Pandanus tectorius 
(pandan), dan scaeuola fruescens (babakoan). 
Sedangkan formasi barringtonia merupakan komunitas tumbuhan di 
belakang formasi pes-caprae. Tumbuhan yang termasuk dalam formasi 
barringtonia biasanya tumbuh pada substrat pasir atau tanah lumpur yang 
mengering (Pramudji, 1998). Daerah ini didominasi tumbuhan baringtonia, 
termasuk didalamnya Wedelia, Thespesia, Terminalia, Guettarda, dan 
Erythrina. 
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Identifikasi tumbuhan pantai hubungannya dengan prospek 
pengelolaan wisata pantai dimaksudkan untuk dijadikan sebagai landasan 
teori dan bahan informasi dengan mengetahui keragaman jenis tumbuhan 
pantai yang nantinya dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan wisata 
edukasi berbasis alam.  
2. Tipe Pantai 
Pantai merupakan suatu wilayah yang dimulai dari titik terendah air 
laut pada waktu surut hingga arah ke daratan sampai batas paling jauh 
gelombang atau ombak menjulur ke daratan yang ditandai dengan garis 
pantai. Garis pantai (shore  line)  merupakan  tempat  pertemuan  antara  
air  laut  dan  daratan.  Garis pantai  ini  setiap saat  berubah-ubah  sesuai  
dengan  perubahan  pasang  surut air laut (Mahfudz, 2012).   
Umumnya  morfologi  dan  tipe  pantai  sangat  ditentukan  oleh  
intensitas, frekuensi  dan  kekuatan  energi  yang  menerpa  pantai  
tersebut.  Daerah  yang berenergi  rendah,  biasanya  landai,  bersedimen  
pasir  halus  atau  lumpur, sedangkan yang terkena energi berkekuatan 
tinggi biasanya terjal, berbatu atau berpasir kasar (Soegiarto, 1993 dalam 
Mahfudz, 2012). 
Tipe pantai dapat dilihat dari jenis substart atau sedimen yang 
didukung dengan pengamatan secara visual. Dalam Pedoman 
Perencanaan Bangunan Pengaman Pantai Indonesia, di Indonesia sendiri 
diidentifikasikan ada tiga jenis utama tipe pantai yang dapat dibedakan 
berdasarkan substrat atau sedimen, sebagai berikut: 
1) Pantai berpasir; terdapat di sepanjang garis pantai yang berbatasan 
langsung dengan Samudra Hindia dan bentangan pantai Sulawesi dan 
Maluku di Laut Banda, dominan dengan kondisi daerah pantai 
(foreshore) lebih terjal dan lebih dalam. Banyak terdapat pinggiran 
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pantai berkarang. Pantai  berpasir  merupakan  pantai  yang  didominasi  
oleh  hamparan  atau dataran  pasir, baik  yang  berupa  pasir  hitam,  
abu-abu  atau  putih.  Selain  itu terdapat  lembah-lembah  diantara  
beting  pasir.  Jenis  tanah  dipantai  adalah typic  tropopsamment  dan  
typic  tropofluvent.  Pantai  berpasir  tidak menyediakan  substrat  tetap  
untuk  melekat  bagi  organisme,  karena  aksi gelombang secara terus 
menerus menggerakan partikel substrat (Sugiarto  dan  Ekariyono,  
1996 dalam Mahfudz, 2012). 
2) Pantai berlumpur; terdapat di sepanjang garis pantai yang berbatasan 
dengan lautan dangkal pada beting Sunda dan beting Sahul, terlindung 
dari serangan gelombang besar dan karenanya didominasi oleh pasut 
dan sungai, kondisi pantai (foreshore) sangat landai dan datar dan 
terdapat delta-delta di beberapa kawasan pantai.  
3) Pantai berkarang; di kawasan pantai ini terdapat semenanjung dan 
dinding tebing pantai yang terselingi antara pantai berlumpur dan 
berpasir. 
Substrat atau sedimen adalah partikel yang diendapkan secara 
perlahan-lahan. Untuk wisata pantai akan sangat baik jika suatu pantai 
merupakan pantai yang berpasir atau dengan kata lain didominasi oleh 
substrat pasir, dibandingkan dengan pantai yang berbatu atau pantai yang 
didominasi oleh substrat karang (Widiatmaka, 2007). Ukuran butir sedimen 
sedang sampai kasar sangat baik untuk kegiatan wisata pantai 
dibandingkan ukuran butir sedimen yang sangat halus dan sangat kasar. 
Dari hasil pengamatan jenis substrat pula dapat digunakan dalam 
menentukan jenis kegiatan wisata apa saja yang dapat dilakukan pada 
wilayah pantai yang dijadikan objek wisata. 
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Berdasarkan ukuran butirnya, sedimen pantai dapat berkisar dari 
sedimen berukuran butir lempung sampai gravel. Kemudian, berdasarkan 
pada tipe sedimennya, pantai dapat diklasifikasikan menjadi: 
1) Pantai gravel, bila pantai tersusun oleh endapan sedimen berukuran 
gravel (diameter butir > 2 mm). 
2) Pantai pasir, bila pantai tersusun oleh endapan sedimen berukuran pasir 
(diameter 0,125 – 2 mm). 
3) Pantai lumpur, bila pantai tersusun oleh endapan lumpur (material 
berukuran lempung sampai lanau (diameter < 0,125 mm). 
Klasifikasi tipe-tipe pantai berdasarkan pada sedimen penyusunnya 
itu juga mencerminkan tingkat energi (gelombang dan atau arus) yang ada 
di lingkungan pantai tersebut. Pantai gravel mencerminkan pantai dengan 
energi tinggi, sedang pantai lumpur mencerminkan lingkungan berenergi 
rendah atau sangat rendah. Pantai pasir menggambarkan kondisi energi 
menengah.  
Sedangkan berdasarkan hasil pengamatan yang didasarkan pada 
tiga unsur utama yaitu : geologi, morfologi, dan karakter garis pantai dapat 
dibagi kedalam jenis pantai tertutup, pantai bertanjung, pantai lurus-
memanjang/terbuka (long straight beaches), dan pantai teluk (embayed 
beaches). 
Tipe pantai cukup diperhitungkan dalam hal penentuan suatu wilayah 
untuk menjadi objek wisata. Menurut Widiatmaka (2007) tipe pantai yang 
sangat sesuai untuk kegiatan wisata pantai berdasarkan jenis 
substrat/sedimen adalah pantai berpasir. 
3. Lebar Pantai 
Pengukuran lebar pantai hubungannya dengan kegiatan wisata 
dimaksudkan untuk mengetahui seberapa luas wilayah pantai yang dapat 
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digunakan untuk berbagai kegiatan wisata pantai. Lebar pantai dapat 
diukur dari akhir vegetasi terakhir di daratan hingga batas surut terendah. 
4. Kemiringan Pantai 
Pantai adalah bagian dari daratan yang berbatasan dengan laut yang 
masih terpengaruh oleh proses-proses abrasi (pengikisan oleh air laut), 
sedimentasi (pengendapan), dan pasang surut air laut. Secara umum 
menurut bentuknya pantai dapat dibedakan menjadi empat macam yaitu 
pantai datar, landai, curam dan pantai terjal (Yulianda, 2007). Untuk 
mendapatkan nilai kelandaian maka terlebih dahulu diukur kemiringannya. 
Tabel 1. Hubungan antara topografi pantai dengan kemiringan 
Parameter  Nilai sebutan 
Kemiringan (0) <10 10-25 >25-45 >45 
Topografi Pantai Datar  Landai  Curam Terjal 
Sumber : Yulianda (2007) 
Kelandaian pantai cenderung mempengaruhi keamanan seseorang 
untuk melakukan kegiatan wisata pantai seperti mandi dan renang. Pantai 
datar sampai landai sangat baik untuk kegiatan wisata renang dimana 
wisatawan dapat melakukan berbagai kegiatan seperti berenang, bermain 
pasir serta dapat bermain-main dengan ombak di tepinya. Hubungannya 
dengan pariwisata pantai, pengukuran kelandaian pantai dapat digunakan 
dalam penentuan batas aman berenang dengan batas toleransi sampai 
kedalaman ±1,5 meter.  
5. Pasang Surut 
Pengamatan pasang surut erat kaitannya dengan faktor oseanografi 
lainnya seperti kecepatan arus dan gelombang yang juga dipengaruhi oleh 
kedalaman, kemiringan dan kelandaian suatu perairan. Kisaran pasang 
surut yang tidak terlalu besar baik untuk pengembangan  pariwisata pantai 
khususnya untuk kegiatan renang. Hasil pengukuran pasangan surut yaitu 
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nilai Duduk Tengah Sementara (DTS) atau tinggi muka rata-rata air laut 
digunakan dalam koreksi pengukuran kedalaman perairan untuk 
mendapatkan nilai kedalaman sebenarnya dari perairan tersebut. 
6. Kedalaman  
Kegiatan wisata pantai khususnya renang sangat penting untuk 
mempertimbangkan kedalaman karena sangat berpengaruh pada aspek 
keselamatan pada saat berenang. Secara fisik kedalaman pada perairan 
dangkal cukup baik untuk dijadikan sebagai objek rekreasi renang 
dibandingkan perairan yang dalam.  
7. Kecepatan Arus 
Arus merupakan gerakan mengalir suatu massa air yang disebabkan  
oleh tiupan angin, atau karena perbedaan densitas air laut atau dapat pula 
disebabkan oleh gerakan gelombang yang panjang (Nontji, 1987). 
Selanjutnya Nybakken (1992) menyatakan bahwa angin mendorong 
bergeraknya air permukaan yang menghasilkan suatu gerakan horizontal 
yang lamban dan mampu mengangkut suatu volume air yang sangat besar 
melintasi jarak jauh di lautan.  
Kecepatan arus sangat erat kaitannya dengan keamanan para 
wisatawan dalam berenang. Arus yang lemah sangat baik untuk kegiatan 
renang sedangkan arus yang kuat sangat berbahaya karena dapat 
menyeret orang-orang yang sedang mandi atau renang di pantai. 
8. Kecerahan 
Kecerahan air merupakan ukuran kejernihan suatu perairan, semakin 
tinggi suatu kecerahan perairan semakin dalam cahaya menembus ke 
dalam air. Kecerahan air tergantung pada warna dan kekeruhan. 
Kecerahan merupakan ukuran transparansi perairan, yang ditentukan 
secara visual dengan menggunakan secchi disk yang dikembangkan oleh 
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Profesor Secchi pada abad ke-19. Nilai kecerahan dinyatakan dalam 
satuan meter. Nilai ini sangat dipengaruhi oleh keadaan cuaca, waktu 
pengukuran, padatan tersuspensi dan kekeruhan serta ketelitian orang 
yang melakukan pengukuran. Tingkat kecerahan air dinyatakan dalam 
suatu nilai yang dikenal dengan kecerahan secchi disk (Effendi, 2003). 
Kecerahan perairan dalam kaitannya dengan kegiatan wisata pantai 
sangat berperan dalam hal kenyamanan para wisatawan pada saat 
berenang.  
D. Analisis Kesesuaian Lahan 
Kesesuaian lahan dapat didefinisikan sebagai suatu tingkat kecocokan 
suatu lahan untuk kepentingan tertentu. Analisis kesesuaian lahan salah satunya 
dilakukan untuk mengetahui kesesuaian kawasan bagi pengembangan wisata. 
Hal ini didasarkan pada kemampuan wilayah untuk mendukung kegiatan yang 
dapat dilakukan pada kawasan tersebut (Pragawati, 2009). Rumus yang 
digunakan untuk kesesuaian wisata pantai dan wisata  bahari adalah (Yulianda, 
2007) : 
IKW = ෍൤ ܰ݅
ܰ݉ܽ݇ݏ
൨ݔ100% 
Keterangan :
 
 
 IKW       = Indeks Kesesuaian Wisata 
 Ni          = Nilai parameter ke-i (Bobot x Skor) 
 Nmaks  = Nilai maksimum dari suatu kategori wisata 
Kelas kesesuaian dibagi dalam tiga katefori yaitu kategori sesuai (S1) 
dengan nilai 77,78 – 100 %, cukup sesuai (S2) dengan nilai 55,56 - < 77,78 %, 
dan tidak sesuai (N) dengan nilai  < 55,56 %. Kategori sesuai (S1) menunjukkan 
bahwa tidak ada faktor yang menjadi pembatas bagi kesesuaian kawasan untuk 
dijadikan sebagai kawasan wisata. Termasuk dalam kategori cukup sesuai (S2) 
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menunjukkan terdapat beberapa faktor sedikit berpengaruh dan menjadi faktor 
pembatas bagi kesesuaian kawasan untuk dijadikan sebagai kawasan wisata. 
Sementara itu, kategori tidak sesuai (N) menunjukkan adanya faktor-faktor yang 
menjadi pembatas tetap sehingga menghambat kesesuaian kawasan yang 
disediakan untuk dijadikan kawasan wisata. 
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III. METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian dilaksanakan pada bulan September sampai dengan bulan 
November 2012, di Pantai Boe yang merupakan salah satu objek wisata pantai di 
Desa Mappakalompo, Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar, Sulawesi 
Selatan. Sedangkan analisis sampel sedimen dikerjakan di Laboratorium 
Geomorfologi dan Manajemen Pantai, Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas Ilmu 
Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin. 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Pantai Boe 
B. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu Global Positioning System 
untuk menentukan titik lokasi pengambilan data, alat tulis menulis untuk 
mencatat hasil pengamatan, roll meter untuk pengukuran dan pembuatan transek 
kuadran ukuran 10x10m, kamera digital untuk dokumentasi kegiatan, buku 
identifikasi untuk mengidentifikasi tumbuhan pantai (mangrove dan non 
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mangrove), kantong sampel sebagai wadah sedimen, layang-layang arus untuk 
mengukur arus, tiang skala untuk pengukuran pasang surut, stopwatch untuk 
pengamatan kecepatan arus, kompas bidik untuk mengetahui arah arus, secchi 
disk untuk pengukuran kecerahan, tali skala yang dilengkapi dengan pemberat 
untuk mengukur kedalaman perairan, serta tiang pancang (1m), busur derajat 
dilengkapi bandul dan tali/benang untuk pengukuran kelandaian/kemiringan 
pantai. 
C. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Persiapan dan Observasi Awal 
Tahap persiapan dilakukan melalui observasi lapangan dan studi literatur. 
Observasi bertujuan mengidentifikasi permasalahan sebagai dasar perencanaan 
penelitian. Selanjutnya dilakukan studi literatur untuk penguatan kerangka 
teoritis, perumusan masalah, pengumpulan literatur yang berhubungan dengan 
objek studi serta penyusunan kerangka metodologi penelitian. 
2. Pengambilan Data Lapangan 
Pengambilan data di lapangan dilakukan dengan mengambil data sesuai 
dengan kondisi aktual. Sebelumnya ditentukan sebanyak tiga stasiun 
pengamatan dengan masing-masing tiga kali ulangan untuk setiap parameter 
yang diukur pada setiap stasiun.  
Prosedur pengambilan data tiap parameter sebagai berikut : 
a. Identifikasi Keragaman dan Dominansi Jenis Tumbuhan Pantai (Mangrove 
Dan Non Mangrove) 
Identifikasi tumbuhan pantai dengan metode transek kuadran. Langkah awal 
yaitu ditentukan terlebih dahulu stasiun pengamatan tumbuhan pantai 
(mangrove dan non mangrove) dimana pemilihan stasiun didasarkan pada 
lokasi yang terdapat tumbuhan. Kemudian ditarik garis tegak lurus atau 
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memotong garis pantai pada lokasi yang dipilih. Pada garis tersebut 
ditempatkan plot ukuran 10 X 10 m menggunakan roll meter. Selanjutnya 
diidentifikasi setiap jenis tumbuhan yang terdapat dalam plot dengan 
mencatat nama ilmiah, nama Indonesia, dan nama lokal tumbuhan tersebut. 
Terakhir diukur jarak antar stasiun dan jarak masing-masing plot pada setiap 
stasiun dari pinggir pantai. 
b. Tipe Pantai 
Pengamatan tipe pantai dilakukan dengan cara didasarkan pada hasil 
pengamatan jenis substrat atau sedimen dengan melihat dominasi tiap 
ukuran butir sedimennya. Untuk mengetahui jenis subtrat dengan cara 
analisis sampel sedimen mengggunakan metode ayakan kering. Prosedur 
kerja yang dilakukan yaitu :  
1) Di lapangan 
Terlebih dahulu ditentukan lokasi pengambilan sampel yaitu sebanyak 
tiga stasiun. Pengambilan sampel sedimen yaitu pada daerah supratidal, 
intertidal, dan subtidal. Kemudian ditarik satu transek garis tegak lurus 
atau memotong garis pantai sebagai acuan pengambilan sampel 
sedimen. Lebar lingkup pengamatan adalah 5 meter dengan masing-
masing 2,5 meter di antara pertengahan transek garis. Pada semua 
daerah (supratidal, intertidal, dan subtidal) sampel sedimen diambil 
secara langsung pada beberapa titik secara acak (random) yang 
merupakan keterwakilan dari daerah tersebut dan semua sampel 
disatukan kedalam satu kantong sampel. Kemudian diukur jarak antar 
daerah pengambilan sampel  
2) Di Laboratorium 
Untuk anallisis sampel sedimen digunakan Metode Ayakan Kering. 
Adapun prosedur kerjanya adalah sampel sedimen dimasukkan ke dalam 
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oven yang dilengkapi dengan pengatur suhu dengan suhu 1050C atau 
dikeringkan dengan bantuan sinar matahari sehingga sampel sedimen 
betul-betul kering. Sedimen kering tersebut diambil dan kemudian 
ditimbang untuk dianalisis ± 100 gram sebagai berat awal. Sampel 
dimasukkan ke dalam ayakan untuk diayak secara merata selama 5-10 
menit untuk sempurnanya pengayakan, sehingga didapatkan pemisahan 
ukuran masing-masing partikel sedimen berdasarkan ukuran ayakan. 
Sampel dipisahkan dari ayakan (untuk antisipasi tertinggalnya butiran 
pada ayakan disikat dengan perlahan). Hasil ayakan tiap ukuran kembali 
ditimbang untuk mendapatkan berapa gram hasil masing-masing ukuran 
ayakan. 
Analisis data : 
1) Untuk menghitung % berat sedimen pada metode ayakan kering 
digunakan rumus sebagai berikut : 
% ࡮ࢋ࢘ࢇ࢚ =  ࡮ࢋ࢘ࢇ࢚ ࡴࢇ࢙࢏࢒ ࡭࢟ࢇ࢑ࢇ࢔
࡮ࢋ࢘ࢇ࢚ ࡭࢝ࢇ࢒  ࢞ ૚૙૙% 
2) Untuk menghitung % berat kumulatif digunakan rumus : 
% kumulatif = % Berat 1 + % Berat 2 ..... + % Ni 
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Untuk analisis substrat sedimen, menggunakan Skala Wenworth 
(Hutabarat dan Evans, 1985) : 
Tabel 2. Analisis Substrat Sedimen, Menggunakan Skala Wenworth 
Kelas Ukuran Butir Diameter Butir (mm) 
Boulders (Kerikil Besar) > 256 
Gravel (Kerikil Kecil) 2 – 256 
Very coarse sand (Pasir Sangat Kasar) 1 – 2 
Coarse sand (Pasir Kasar) 0,5 – 1 
Medium sand (Pasir Sedang) 0,25 - 0,5 
Fine Sand (Pasir Halus) 0,125 - 0,25 
Very fine sand (Pasir Sangat Halus) 0,0625 - 0,125 
Silt (Debu) 0,002 - 0,0625 
Clay (Lempung) 0,0005 - 0,002 
Dissolved material (Material Terlarut) < 0,0005 
c. Lebar Pantai 
Pengukuran lebar pantai dilakukan dengan menggunakan roll meter, yaitu 
diukur jarak antara vegetasi terakhir yang ada di pantai dengan batas 
pasang tertinggi. 
d. Kemiringan Pantai 
Pengukuran kemiringan dengan menggunakan busur derajat (dilengkapi 
dengan bandul) dan roll meter. Langkah awal yaitu ditentukan titik yang akan 
diukur yaitu sebanyak tiga stastiun pengamatan. Tiang pancang ± 1m 
ditancapkan untuk menjadi patokan kemiringan pada masing-masing ujung 
dari titik pengukuran. Kemudian tali dibentangkan sepanjang area 
pengukuran dengan berpatokan pada ujung tiang pancang, kemudian busur 
derajat diletakkan di pinggiran tali, selanjutnya dilihat dan dicatat skala yang 
ditunjukkan pada busur. 
Selanjutnya kelandaian pantai didasarkan pada hasil pengukuran 
kemiringan/topografi lahan dengan mengacu pada tabel hubungan antara 
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kelandaian pantai dengan topografi (Tabel 1). Selain itu dalam hal 
penentuan batas aman renang pengukuran landaian pantai dari darat ke 
perairan yaitu dengan cara diukur kedalaman perairan sampai batas ±150 
cm pada saat pasang dan pada saat surut menggunakan roll meter. Batas 
kedalaman tersebut didasari pada batas toleransi aman berenang yaitu 
ukuran sampai ±150 cm yang merupakan setinggi batas leher orang dewasa 
Indonesia. 
e. Pasang Surut 
Pengukuran pasang surut dimulai dengan penentuan lokasi yang 
representatif untuk pemasangan rambu pasut dan dicatat posisinya dengan 
GPS. Rambu pasut dipasang pada daerah yang tetap tergenang air pada 
saat surut. Pengamatan dilakukan dengan mencatat tinggi muka air selama 
39 jam dengan interval waktu 1 jam. 
Analisis data : 


Ci
HixCi
DTS     
Keterangan: DTS = Duduk Tengah Sementara (Cm) 
                     Hi      = Tinggi muka air (Cm) 
                     Ci     =  Konstanta Doodson 
f. Kedalaman 
Pengukuran kedalaman perairan dilakukan menggunakan tali skala 
yang dilengkapi dengan pemberat untuk mengurangi sudut air vertikal yang 
akan dikoreksi dengan data pasang surut. Pengamatan dilakukan pada 3 
stasiun dengan jarak pengukuran sampai 150 meter dari pinggir pantai ke 
perairan. Hasil pengukuran kedalaman ini dikoreksi dengan hasil 
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pengukuran pasang surut sehingga dapat diketahui kedalaman 
sesungguhnya terhadap referensi Duduk Tengah Sementara. 
Analisis data : 
Ds = DT + (DTS-hT) 
Keterangan :   Ds  =  Kedalaman sebenarnya (m) 
  DT  =  Kedalaman yang teratur (m) 
  DTS =  Nilai muka air rata-rata 
  hT  = Kedalaman di rambu pasut saat pengukuran (m) 
g. Kecepatan Arus 
Kecepatan arus diukur menggunakan layang-layang arus, yakni dengan 
menetapkan jarak tempuh layang-layang arus (5 meter) kemudian diukur 
waktu tempuh layang-layang arus tersebut. Arah arus ditentukan dengan 
mengunakan kompas. Pengukuran kecepatan arus dilakukan di dekat rambu 
pasut. 
Analisis data : 
t
SV    
Keterangan : 
 V = kecepatan arus 
 S = Panjang lintasan layang – layang arus (m) 
 t =  Waktu tempuh layang – layang arus (detik) 
h. Kecerahan 
Pengukuran kecerahan dilakukan dengan menggunakan secchi disk yang 
diikat dengan tali kemudian diturunkan perlahan-lahan ke dalam perairan 
hingga tidak terlihat. Sebelumnya diukur kedalaman perairan pada lokasi 
pengamatan. Kedalaman pada saat secchi disk tidak terlihat ketika 
diturunkan ke dalam perairan ditambah nilai kedalaman pada saat secchi 
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disk mulai terlihat ketika ditarik kembali dibagi keadalaman perairan pada 
titik pengamatan dikali 100% merupakan tingkat kecerahan perairan. 
Selanjutnya dicatat posisi stasiun pengamatan. 
Analisis data : 
Kecerahan perairan (%) = 
%100
perairankedalaman 
2
kembaliditarik  ketika terlihat secchidiskkedalaman hilangdisk  secchikedalaman 
x



 
 
D. Analisis Kesesuaian Wisata 
1. Analisis Kesesuaian Lahan Untuk Wisata Pantai 
Analisis kesesuaian (suitability analysis) lahan dimaksudkan untuk 
mengetahui kesesuaian lahan wisata pantai secara spasial dengan 
menggunakan konsep evaluasi lahan. Beberapa parameter fisika dihubungkan 
dengan kondisi biologi dan geomorfologi untuk menjadi parameter acuan untuk 
kesesuaian lahan wisata pantai. 
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Adapun kriteria yang direkomendasikan untuk wisata pantai disajikan 
dalam tabel berikut : 
Tabel 3. Matriks kesesuaian untuk wisata pantai 
Parameter 
B
ob
ot
 
Kategori 
S1 Sk
or
 Kategori 
S2 Sk
or
 
Kategori N 
Sk
or
 
Keragaman Flora 
(Tumbuhan 
Pantai) 
0.250 
Mangrove, 
pescaprae, 
barringtonia 
3 
Pescaprae, 
barringtonia 
2 
Non vegetasi 
/rumput-
rumputan 
1 
Tipe Pantai 
Berdasarkan 
Substrat 
0.214 Berpasir 3 
Berpasir, 
sedikit 
karang 
2 Berlumpur 1 
Kedalaman (m) 0.179 0-3 3 3-6 2 >6 1 
Kelandaian Pantai 0.143 
Datar / 
Landai 
3 Curam 2 Terjal 1 
Kecepatan Arus 
(m/detik) 
0.107 0-0,17 3 0,17-0,51 2 >0,51 1 
Kecerahan (%) 0.071 80-100 3 50-<80 2 <50 1 
Lebar Pantai (m) 0.036 >10 3 3 - <10 2 <3 1 
Sumber :  Purbani (1997), Widiatmaka (2007), dan Yulianda (2007) dan hasil 
modifikasi (2012). 
Keterangan : 
Jumlah  = Skor x Bobot 
Nilai maksimum  = 3 
Kategori S1  = Sesuai 
Kategori S2  = Cukup sesuai 
Kategori N  = Tidak sesuai 
2. Indeks Kesesuaian Wisata 
IKW = ෍൤ ܰ݅
ܰ݉ܽ݇ݏ
൨ ݔ100% 
 
32 
 
Keterangan :
 
 
 IKW       = Indeks Kesesuaian Wisata 
 Ni          = Nilai parameter ke-i (Bobot x Skor) 
 Nmaks  = Nilai maksimum dari suatu kategori wisata 
Penentuan range antar kelas untuk interval kesesuaian menggunakan 
rumus : 
 
n
min    SHB    Nilai max  SHB  Nilai  Ci    
Dimana :  
Ci  : Range antar kelas 
SHB  : Skor akhir setelah penjumlahan nilai semua parameter  
n : Jumlah kelas yang direncanakan 
Tabel 4. Kategori kesesuaian lahan berdasarkan interval kesesuaian 
No Kategori Nilai interval kesesuaian 
1 S1 (Sesuai) 77,78 – 100 % 
2 S2 (Cukup sesuai) 55,56 - < 77,78 % 
3 N (Tidak sesuai) < 55,56 % 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Kondisi Umum Lokasi 
Lokasi Pantai Boe terletak di Desa Mappakalompo yang merupakan 
sebuah desa yang terletak di Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar, 
Sulawesi Selatan. Desa ini dulunya merupakan bagian dari Desa Bontoloe yang 
mengalami pemekaran dan diresmikan menjadi desa baru pada tanggal 26 
Desember 2010. Desa Mappakalompo terdiri atas 3 dusun yaitu Dusun 
Manyampa dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 255 KK (995 jiwa), Dusun 
Kawari dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 45 KK (135 jiwa), dan Dusun 
Kassi Lompo dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 161 KK (525 jiwa). 
Luas Desa Mappakalompo adalah 92,29 ha dan memiliki garis pantai  ± 7 
km dengan batas desa yaitu di sebelah utara berbatasan dengan Desa Boddia, 
sebelah selatan berbatasan dengan Desa Bontokanang, sebelah barat 
berbatasan dengan Selat Makassar dan di sebelah timur berbatasan dengan 
Desa Boddia dan Desa Pattinoang. 
Penduduk Desa Mappakalompo adalah Suku Makassar dan hampir 100% 
merupakan Muslim. Penduduk Desa Mappakalompo mayoritas berprofesi 
sebagai nelayan dan sebagian petani, PNS dan wiraswasta. Sarana dan 
prasarana yang ada di Desa Mappakalompo terdiri atas jalan raya, 1 sekolah 
dasar yang terletak di dusun Manyampa, 2 Mesjid yang terletak di dusun Kassi 
Lompo dan dusun Manyampa dan satu Puskesmas Pembantu. 
Adapun potensi wilayah desa ini yaitu Potensi Pariwisata Pantai Boe, 
Potensi Perikanan Tangkap, Potensi Perikanan Budidaya dengan luas tambak 
18,50 ha, dan Potensi Pertanian dengan luas lahan pertanian 11,03 ha. 
Pantai Boe merupakan salah satu objek wisata yang terdapat di Desa 
Mappakalompo, Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar. Pantai ini terletak di 
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sebelah Selatan Desa Mappakalompo tepatnya di Dusun Manyampa. Pantai 
dengan panjang garis pantai 750 meter ini memiliki pemandangan yang cukup 
bagus dan keberadaannya masih sangat alami dengan luas wilayah ±15 Ha. 
Pantai ini didominasi oleh pasir hitam dan banyak terdapat tumbuhan pantai yang 
sangat beragam di sepanjang pantai. 
Berdasarkan letak geografisnya, di sebelah utara Pantai Boe berbatasan 
dengan Dusun Kawari, di sebelah selatan berbatasan dengan Desa 
Bontokanang, di sebelah timur berbatasan dengan Dusun Manyampa,  dan di 
sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar. Pantai Boe berjarak ±40 km 
dari Kota Makassar dan dapat ditempuh ±1 jam perjalanan dari Kota Makassar. 
Dengan wilayah yang cukup luas, pantai ini sudah banyak dikunjungi oleh 
banyak orang sejak 10 tahun terakhir. 
Pantai ini mulai dikelola oleh pemerintah Desa Mappakalompo sejak 
dicanangkan sebagai salah satu objek wisata pantai pada akhir Mei 2011 dan 
dijadikan salah satu lokasi wisata yang mengesankan bagi para pengunjung. 
Sarana pendukung berupa akses menuju ke Pantai Boe cukup mudah dijangkau 
baik menggunakan kendaraan umum maupun dengan kendaraan pribadi 
berhubung karena letak pantai Boe sendiri tidak jauh dari jalan raya utama atau 
jalan poros menuju ke kota Takalar yang kondisi jalannya sudah baik. Untuk 
akses jalan masuk ke pantai sudah cukup baik dengan adanya jalan besar yang 
bisa dilalui oleh kendaraaan baik motor maupun mobil namun kondisi jalannya 
belum tertata dengan baik. Setiap hari minggu atau liburan, pantai ini selalu 
dipadati oleh pengunjung baik dari Galesong sendiri maupun pengunjung dari 
luar daerah. 
Keberadaan Pantai Boe sebenarnya dapat memberikan kontribusi besar 
bagi pendapatan masyarakat yang tinggal di sekitar pantai. Ada beberapa 
masyarakat yang berinisiatif berjualan di sekitar pantai dan ada yang 
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menawarkan jasa parkir kendaraan di bawah kolong rumah dan sekitar halaman 
rumah mereka. Namun hal tersebut belum disertai oleh pengelolaan yang baik 
oleh masyarakat setempat. Belum tersedianya sarana dan prasarana yang 
memadai di sekitar Pantai Boe menjadi kendala utama bagi setiap pengunjung. 
Perangkat desa yang berperan dalam pengelolaan Pantai Boe belum 
sepenuhnya melibatkan masyarakat. 
Melihat dari unsur keindahan Pantai Boe cukup memberikan nilai tersendiri 
untuk dijadikan sebagai objek wisata pantai. Panorama matahari terbenam, 
keindahan alam pantai dan pemandangan ke arah Pulau Sandrobengi dan Pulau 
Tanakeke merupakan suatu keunggulan tersendiri yang dapat dinikmati para 
wisatawan. Hal inilah yang dapat meningkatkan eksistensi Pantai Boe sebagai 
objek wisata pantai yang dapat menarik wisatawan lokal berkunjung ke Pantai 
Boe. 
Secara keseluruhan masih banyak pembenahan-pembenahan yang harus 
dilakukan pemerintah untuk memajukan pariwisata pantai Boe, tetapi meski 
demikian pantai ini mampu menampung minat wisatawan.  
B. Kondisi Ekosistem Tumbuhan Pantai 
Hasil penelitian pada setiap stasiun pengamatan di sekitar pantai Boe 
didapatkan berbagai macam tumbuhan pantai (mangrove dan non mangrove ; 
pes-caprae dan barringtonia) (Lampiran 2). Tumbuhan pada daerah pantai cukup 
beragam dan bergerombol membentuk unit-unit tertentu sesuai dengan 
habitatnya yang dimulai dari formasi pes-caprae (Tabel 5, Tabel 6, dan Tabel 7), 
formasi barringtonia (Tabel 8, Tabel 9, dan Tabel 10), dan komunitas mangrove. 
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Tabel 5. Formasi pes-caprae pada Stasiun I 
No Nama Ilmiah Nama Indonesia Nama Lokal 
1 Ipomoea pes-caprae Tapak kuda Le’leri 
2 Wedelia biflora Seruni laut Kopasanda 
3 Spinifex littoreus Rumput angin Gulung-gulung 
4 Pandanus tectorius  Pandan Pandan 
5 Stachytarpheta jamaicencis Pecut kuda - 
6 Sesuvium portulacastrum 
Krokot laut daun 
lancip 
- 
Formasi pes-caprae adalah komunitas tumbuhan yang merupakan bagian 
dari vegetasi perintis yang terdapat pada garis pantai pesisir di belakang 
jangkauan pasang tertinggi. Dinamakan demikian karena yang paling banyak 
tumbuh di gundukan pasir adalah tumbuhan Ipomoea pes caprae yang tahan 
terhadap hempasan gelombang dan angin ; tumbuhan ini menjalar dan berdaun 
tebal (Noor et al, 2006). Jenis tumbuhan pada formasi ini tumbuh di atas substrat 
pasir yang kering atau gundukan pasir (sand-dune). 
Tabel 6. Formasi Pes-caprae Stasiun II 
No Nama Ilmiah Nama Indonesia Nama Lokal 
1 Ipomoea pes-caprae Tapak kuda Le’leri 
2 Wedelia biflora Seruni laut Kopasanda 
3 Acanthus ilicifolious Jeruju Lamutasa 
4 Andropogon aciculatus Ilalang Bajeng-bajeng 
Pada formasi pes-caprae tumbuhan yang paling dominan tumbuh pada 
stasiun I (Tabel 5) dan stasiun II (Tabel 6) yaitu jenis Ipomoea pes-caprae atau 
yang di daerah setempat disebut le’leri yang tumbuh menjalar di sepanjang 
pantai. Dominansi tumbuhan jenis ipomea pes-caprae tersebut sesuai dengan 
pendapat Noor et al (2006) yang menyatakan bahwa suatu unit vegetasi yang 
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terbentuk karena habitatnya disebut formasi dan setiap formasi diberi nama 
sesuai dengan spesies tumbuhan yang paling dominan.  
 
Gambar 2. Ipomoea pes-caprae (Nama lokal : Le’leri) 
Tumbuhan ini terdapat pada setiap plot yang diamati dan tutupannya cukup 
besar yaitu hampir menutupi seluruh plot. Bentuk pertumbuhan tumbuhan ini 
yaitu tumbuh merambat. Tumbuhan ini tumbuh pada daerah berpasir di pantai 
dan berfungsi sebagai pengikat pasir sehingga mencegah terjadinya erosi air 
atau angin.  
Tumbuhan yang perkembangbiakannya relatif cepat ini, sering dicabut dan 
dibuang karena dianggap sebagai pengganggu bagi kenyamanan anak-anak 
yang sering bermain di sepanjang pasir pantai. Padahal tumbuhan pantai ini 
mampu mengubah kondisi Iingkungan yang tidak stabil menjadi stabil, serta 
mendukung keberadaan spesies lain yang akan menempati lingkungan tersebut. 
(Tomascik et all., 1997 dalam Sitanggang, 2007). 
Dengan demikian secara tidak langsung kehadiran tumbuhan ini sangat 
berkontribusi besar untuk keberadaan suatu pantai. Untuk kegiatan wisata yang 
berbasis lingkungan keberadaan tumbuhan ini bisa menjadi salah satu objek 
yang menarik bagi wisatawan untuk diketahui manfaat dan kegunaannya.  
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Tabel 7. Formasi Pes-caprae Stasiun III 
No Nama Ilmiah Nama Indonesia Nama Lokal 
1 Ipomoea pes-caprae Tapak kuda Le’leri 
2 Wedelia biflora Seruni laut Kopasanda 
3 Acanthus ilicifolious Jeruju Lamutasa 
4 Andropogon aciculatus Ilalang Bajeng-bajeng 
Pada formasi pes-caprae stasiun III (Tabel 7) lebih banyak didominasi oleh 
tumbuhan jenis Wedelia biflora atau oleh masyarakat setempat disebut 
kopasanda yang bentuk pertumbuhannya berupa semak belukar. Oleh 
masyarakat setempat tumbuhan jenis ini banyak digunakan sebagai obat untuk 
menyembuhkan luka. 
 
Gambar 3. Wedelia biflora (Nama lokal ; Kopasanda) 
Selain didominasi oleh tumbuhan jenis Ipomoea pes-caprae dan Wedelia 
biflora, juga terdapat berbagai macam jenis tumbuhan lainnya yang termasuk 
dalam formasi pes-caprae seperti Spinifex littoreus, Pandanus tectorius, 
Stachytarpheta jamaicencis, Sesuvium portulacastrum, Acanthus ilicifolious, dan 
Andropogon aciculatus.  
Lebih ke arah darat terdapat formasi barringtonia. Formasi barringtonia 
merupakan komunitas tumbuhan di belakang formasi pes-caprae. Tumbuhan 
39 
 
yang termasuk dalam formasi barringtonia biasanya tumbuh pada substrat pasir 
dan substrat yang keras. 
Tabel 8. Formasi Barringtonia Stasiun I 
No Nama Ilmiah Nama Indonesia Nama Lokal 
1 Terminalia catappa Ketapang Ketapang 
2 Calophyllum inophyllum Nyamplung  Rappo-rappo 
3 Borassus flabellifer Lontar  Tala  
4 Gemelina arborea Jati putih Jati  
5 Lannea sp. Kayu jawa Tammate  
Pada formasi barringtonia lebih banyak didominasi oleh tumbuhan berupa 
pohon. Pada stasiun I (Tabel 8) didominasi oleh tumbuhan jenis Terminalia 
catappa (ketapang) dan Lannae sp. (kayu jawa) yang tumbuh secara alami di 
sekitar pantai. Banyaknya tumbuhan ketapang tersebut sesuai dengan pendapat 
Noor et al (2006) yang menyatakan bahwa tumbuhan ketapang banyak tumbuh 
di pantai berpasir atau berkarang dan bagian tepi daratan dari mangrove hingga 
jauh ke darat. Sedangkan tumbuhan Lannea sp. yang oleh masyarakat setempat 
disebut tammate cukup banyak tumbuh di sekitar pantai dengan ukuran pohon 
yang cukup besar.  
 
Gambar 4. Lannea sp. (Nama Lokal ; Tammate) 
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Tabel 9. Formasi Barringtonia Stasiun II 
No Nama Ilmiah Nama Indonesia Nama Lokal 
1 Calophyllum inophyllum Nyamplung Rappo-rappo 
2 Cocos nucifera Kelapa Kaluku 
3 Musa paradisiaca Pisang Unti 
4 Lannea sp. Kayu jawa Tammate 
Formasi barringtonia pada stasiun II (Tabel 9) lebih banyak didominasi oleh 
tumbuhan jenis Cocos nucifera (kelapa) atau dalam bahasa lokal disebut kaluku. 
Tumbuhan ini banyak terdapat pada daerah belakang pantai. 
 
Gambar 5. Cocos nucifera (Nama Lokal : Kaluku) 
Sedangkan formasi barringtonia pada stasiun III (Tabel 10) lebih 
didominasi oleh tumbuhan jenis Musa paradisiaca dan Lannea sp. 
Tabel 10. Formasi Barringtonia Stasiun III 
No Nama Ilmiah Nama Indonesia Nama Lokal 
1 Terminalia catappa Ketapang Ketapang  
2 Calophyllum inophyllum Nyamplung Rappo-rappo 
3 Cocos nucifera Kelapa Kaluku 
4 Musa paradisiaca Pisang Unti 
5 Lannea sp. Kayu jawa Tammate 
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Selain formasi pes-caprae dan barringtonia pada masing-masing stasiun, 
juga terdapat ekosistem mangrove pada stasiun I dan II yaitu jenis Rhyzophora 
mucronata, Rhyzophora stylosa, Avicennia lanata dan Bruguiera sp.. Mangrove 
tersebut ditanam di sekitar pematang dan di tengah-tengah tambak (Gambar 7). 
Tujuan penanaman mangrove di sekitar pinggir tambak dengan tujuan untuk 
memperkuat struktur pematang dari tambak itu sendiri. Sedangkan mangrove 
yang ditanam dengan rapi di tengah tambak bertujuan untuk mengembalikan 
kesuburan tanah pada tambak dan sebagai daerah tempat ikan berlindung, 
mencari makan (feeding ground), mengasuh dan membesarkan (nursery ground) 
dan sebagai tempat untuk bertelur (spawning ground). 
 
Gambar 6. Mangrove jenis Rhyzophora mucronata 
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Gambar 7. Ekosistem Mangrove di daerah tambak 
Empang tersebut dimanfaatkan oleh masyarakat untuk budidaya ikan 
bandeng (Chanos chanos). Empang tersebut masih mendapat pengaruh air 
tawar dari sungai Saro’ yang bermuara di sebelah Selatan pantai Boe yang 
merupakan stasiun I lokasi penelitian. Namun tidak semua empang dapat 
dimanfaatkan oleh karena pada musim kemarau sistem drainase kurang baik 
karena suplai air laut tidak begitu banyak yang masuk ke lahan tambak sehingga 
hanya beberapa lahan tambak saja yang cukup tergenang oleh air dan dapat 
dimanfaatkan.  
Secara keseluruhan identifikasi tumbuhan pantai yang dilakukan dalam 
kaitannya dengan prospek pengelolaan wisata pantai dimaksudkan untuk 
dijadikan sebagai landasan teori dan bahan informasi dengan mengetahui 
keragaman jenis tumbuhan pantai yang nantinya dapat digunakan sebagai dasar 
pertimbangan wisata edukasi berbasis lingkungan.  
Selama  ini  masyarakat  cukup menganggap  remeh  fungsi  dan manfaat 
yang diberikan oleh tumbuhan pantai sehingga banyak menimbulkan situasi 
dimana sumber alam ini menjadi terabaikan. Salah satu manfaat fisik yang dapat 
diberikan oleh tumbuhan pantai yaitu mereduksi terjadinya abrasi pantai. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Mahfudz (2012) yang menyatakan bahwa faktor  yang  
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menentukan  terjadinya  abrasi  adalah  energi  arus  atau gelombang  laut,  
kondisi  fisik  tanah  dan  tingkat  penutupan  lahan. Tingkat penutupan oleh 
vegetasi pantai menjadi penentu terjadinya abrasi pantai melalui mekanisme  
pengikatan  dan  stabilisasi  tanah  pantai.  Jika  abrasi  ini  tidak dikendalikan  
selain  menyulut  peyusutan  laut  ke  daratan  juga  mengkatalis terjadinya 
sedimentasi di sekitar pesisir pantai. Salah satu tumbuhan pantai yang berperan 
penting dalam proses ini yaitu tumbuhan jenis Ipomea-pescaprae atau dalam 
bahasa lokalnya disebut le’leri. 
Keberadaan tumbuhan pantai tersebut dapat menjadi objek wisata 
khususnya sebagai media  pendidikan  dan  pengembangan  ilmu pengetahuan 
dengan mengetahui fungsi sosial dan ekonomi seperti; penghasil bahan baku 
industri kosmetik dan biodisel, sebagai penghasil obat-obatan contohnya 
tumbuhan jenis Wedelia biflora yang oleh masyarakat setempat dijadikan 
sebagai obat luka luar,  fungsi fisik seperti penguat struktur pantai contohnya 
tumbuhan Ipomea-pescaprae yang tumbuh menjalar disekitar pantai, dan fungsi 
ekologi seperti; sebagai habitat fauna di sekitar pantai. 
Salah satu fungsi dari keberadaan tumbuhan pantai khususnya formasi 
pes-caprae seperti tumbuhan Ipomea-pescaprae dan Wedelia biflora 
hubungannya dengan wisata pantai yaitu mampu meredam resuspensi substrat 
atau pasir oleh angin di sepanjang pantai yang dapat menggangu kenyamanan 
wisatawan. Selain itu tumbuhan pantai juga dapat berperan secara tidak 
langsung dalam mengurangi tingkat abrasi karena dapat berfungsi sebagai 
pengikat pasir di sepanjang pantai sehingga dapat mengurangi resiko 
berkurangnya wilayah pantai yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan wisata.  
Dari hasil penelitian pada stasiun I dan II terdapat formasi pes-caprae, 
barringtonia, dan ekosistem mangrove. Sedangkan pada stasiun III hanya 
terdapat formasi pes-caprae dan barringtonia. Dengan demikian untuk parameter 
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keragaman flora (identifikasi tumbuhan pantai) pada stasiun I tergolong sesuai 
dan stasiun II dan III cukup sesuai. Ketersediaan objek tumbuhan yang beragam 
dapat menjadi salah satu keunggulan tersendiri untuk kegiatan wisata berbasis 
pendidikan. Terutama pada ekosistem mangrove di daerah tambak yang bisa 
menjadi salah satu atraksi tersendiri untuk kegiatan wisata mangrove. 
C. Kondisi Oseanografi  
Kondisi oseanografi merupakan faktor pendukung untuk kegiatan wisata 
karena berhubungan erat dengan aspek keamanan dan kenyamanan wisatawan. 
Adapun hasil pengamatan parameter lingkungan di Pantai Boe adalah sebagai 
berikut : 
1. Pasang Surut 
Pasang surut adalah gerakan naik turunnya permukaan air laut yang 
berlangsung secara periodik dan disebabkan gaya tarik benda-benda astronomis 
dan gaya sentrifugal bumi. Hasil pengamatan pasang surut didapatkan nilai 
Duduk Tengah Sementara (DTS) yaitu 80,20 cm (Lampiran 3). Pasang tertinggi 
terjadi pada pukul 01:00-03.00 dengan tinggi air 90 cm dan surut terendah terjadi 
pada pukul 15:00-17:00 dengan tinggi air 70 cm. 
Sementara itu dari grafik pasang surut, dapat diketahui tipe pasang surut di 
Pantai Boe yaitu pasang surut campuran condong ke harian tunggal (mixed tide 
prevelailing diurnal tide) yaitu pada tipe ini dalam satu hari terjadi satu kali air 
pasang dan satu kali air surut, tetapi kadang-kadang untuk sementara waktu 
terjadi dua kali pasang dan dua kali surut dengan tinggi dan periode yang sangat 
berbeda (Gambar 8). 
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Gambar 8. Grafik Pasang Surut Pantai Boe Tanggal 29-30 September 2012 
Dalam Purbani (1997) dinyatakan bahwa kriteria pembatasan  
pengembangan  pariwisata pantai untuk berenang yaitu rnempunyai kisaran 
pasang surut yang tidak terlalu besar yaitu antara 1-3 meter. Pada penelitian ini 
parameter pasang surut merupakan parameter antara untuk digunakan sebagai 
nilai koreksi pada pengukuran kedalaman perairan dengan menggunakan nilai 
Duduk Tengah Sementara (DTS) untuk mendapatkan nilai kedalaman perairan 
sebenarnya. 
2. Kedalaman 
Kedalaman perairan merupakan aspek yang cukup penting untuk 
diperhitungkan untuk penentuan suatu kawasan untuk dijadikan sebagai 
kawasan wisata pantai khususnya mandi dan renang karena sangat berpengaruh 
pada aspek keselamatan pada saat berenang, dimana kedalaman haruslah 
relatif dangkal. 
Secara fisik kedalaman pada perairan dangkal cukup baik untuk dijadikan 
sebagai  objek rekreasi mandi dan renang. Hasil analisa data kedalaman hingga 
jarak 150 m ke arah laut didapatkan kisaran pada stasiun I berkisar antara 0,80–
4,64 m, stasiun II antara 0,77-3,88 m, dan stasiun III antara 0,89-3,52 m. Hasil 
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pengukuran kedalaman yang telah terkoreksi dengan DTS disajikan pada 
Lampiran 4, sedangkan peta kontur kedalaman dapat dilihat pada Gambar 9. 
Berdasarkan matriks kesesuaian kedalaman pada stasiun I, II, dan III 
tergolong dalam kategori cukup sesuai. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Widiatmaka (2007) yang memberikan batasan nilai kedalaman bagi kesesuaian 
perairan untuk pariwisata pantai untuk kategori cukup sesuai yaitu antara 3-6 m. 
Kedalaman perairan pada stasiun I relatif lebih dalam dibandingkan stasiun 
lainnya karena merupakan daerah muara pertemuan antara laut dan sungai 
Saro’. 
3. Kecepatan Arus 
Arus adalah pergerakan massa air secara vertikal dan horisontal sehingga 
menuju keseimbangannya. Gerakan yang terjadi merupakan hasil resultan dari 
berbagai macam gaya yang bekerja pada permukaan, kolom, dan dasar 
perairan. Dari hasil pengukuran didapatkan pada stasiun I kecepatan arusnya 
yaitu 0,078 m/detik, stasiun II yaitu 0,069 m/detik, dan stasiun III yaitu 0,067 
m/detik (Tabel 11). Hasil perhitungan pengukuran kecepatan arus dapat dilihat 
pada lampiran 5. 
Tabel 11. Hasil Pengukuran Kecepatan Arus 
Stasiun 
Kecepatan Arus (m/s) 
Rata-rata Kec. Arus (m/s) 
Saat Pasang Saat Surut 
I 0.057 0.100 0,078 
II 0,059 0,077 0,069 
III 0.053 0.082 0,067 
Parameter kecepatan arus sangat erat kaitannya dengan keamanan para 
wisatawan dalam kegiatan wisata terutama mandi dan berenang. Arus yang 
sangat kencang dapat membahayakan keamanan bagi wisatawan, sebaliknya 
arus yang kecil dan tenang memberikan rasa nyaman buat mandi dan renang 
serta aktivitas wisata pantai lainnya.  
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Gambar 9. Peta Kontur Kedalaman Perairan Pantai Boe 
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Sesuai dengan matriks kesesuaian, kecepatan arus pada stasiun I, II, III 
tergolong dalam kategori sesuai untuk kegiatan pariwisata pantai. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Widiatmaka (2007) yang menyatakan bahwa kecepatan arus 
yang sangat sesuai untuk kegiatan wisata pantai yaitu 0-0,17 meter/detik yang 
tergolong arus lemah. 
4. Kecerahan 
Kecerahan merupakan tingkat transparansi perairan yang dapat diamati 
secara visual menggunakan secchi disk. Kecerahan perairan juga berkaitan 
dengan kenyamanan wisatawan karena berpengaruh pada penglihatan di dalam 
air. Semakin cerah perairan, semakin baik untuk kenyamanan wisatawan saat 
mandi dan renang. Hasil pengukuran didapatkan tingkat kecerahan pada stasiun 
I yaitu 47,87%, stasiun II yaitu 62,42%, dan stasiun III yaitu 73,29% (Lampiran 6). 
Peta kecerahan perairan dapat dilihat pada Gambar 10. 
Berdasarkan matriks kesesuaian, tingkat kecerahan pada stasiun II dan III 
tergolong cukup sesuai dan stasiun I tidak sesuai untuk kegiatan pariwisata 
pantai. Tingkat kecerahan pada stasiun I rendah karena pengaruh dari 
keberadaan Sungai Saro’ yang bermuara tepat di stasiun pengamatan yang 
memberikan dampak keruhnya perairan karena adanya proses pengadukan 
parikel-partikel sedimen oleh arus laut dan arus sungai. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Effendi (2003) yang menyatakan bahwa nilai kecerahan sangat 
dipengaruhi oleh padatan tersuspensi dan kekeruhan, keadaan cuaca, waktu 
pengukuran, serta ketelitian orang yang melakukan pengukuran.  
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Gambar 10. Peta Kecerahan Perairan Pantai Boe 
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D. Kondisi Topografi Pantai 
1. Tipe Pantai  
Hasil analisis substrat masing-masing stasiun yang diambil pada daerah 
supratidal, intertidal, dan subtidal kemudian diklasifikasikan berdasarkan skala 
Wenworth berdasarkan nilai Q2 pada kertas semilog (Lampiran 8), didapatkan 
stasiun I dengan nilai Q2 0,36 mm yang termasuk pasir sedang, stasiun II dengan 
nilai Q2 0,33 mm yang termasuk pasir sedang,dan stasiun III dengan nilai Q2 0,34 
mm termasuk yang pasir sedang.  
Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa pada stasiun I, II, dan 
III tergolong pantai berpasir karena tersusun dan didominasi oleh endapan 
sedimen berukuran pasir sedang. Nilai ukuran persentase tiap ukuran partikel 
sedimen pada tiap stasiun dapat dilihat pada Gambar 11. 
 
Gambar 11. Ukuran Partikel Sedimen Tiap Stasiun 
Dengan demikian berdasarkan matriks kesesuaian stasiun I, II, dan III 
tergolong dalam kategori sesuai untuk kegiatan wisata pantai. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Widiatmaka (2007) yang menyatakan bahwa untuk pariwisata 
pantai akan sangat baik jika suatu pantai merupakan pantai yang berpasir atau 
dengan kata lain didominasi oleh substrat pasir, dibandingkan dengan pantai 
yang berbatu atau pantai yang didominasi oleh substrat karang karena dapat 
substrat yang kasar seperti karang dapat menggangu kenyamanan wisatawan. 
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Pantai pasir menggambarkan tingkat energi (gelombang dan atau arus) 
yang ada di lingkungan pantai tersebut dalam kondisi energi menengah. 
Berdasarkan hasil análisis butiran sedimen menunjukkan setiap stasiun 
didominasi oleh jenis substrat ukuran sedang. Ukuran butir sedimen sedang 
sampai kasar sangat baik untuk kegiatan wisata pantai dibandingkan ukuran butir 
sedimen yang sangat halus dan sangat kasar.  
Hasil pengamatan secara visual pada masing-masing stasiun didapatkan 
bahwa pasir di sepanjang Pantai Boe merupakan pasir hitam. Hamparan pasir 
hitam tersebut memberikan kesan tersendiri bagi Pantai Boe untuk kegiatan 
wisata pantai. Lebih lanjut dijelaskan oleh Pangesti (2007) secara visual, jenis 
dan warna pasir pada suatu objek wisata memberikan nilai tersendiri bagi 
estetika pantai itu sendiri dimana pantai yang memiliki jenis pasir putih dan pasir 
hitam yang berukuran sedang sampai kasar sangat diminati oleh para 
wisatawan.  
2. Kemiringan Pantai 
Kemiringan pantai merupakan tingkat kemiringan pantai. Hasil pengukuran 
kemiringan pada stasiun I, II, dan III (Tabel 12) yang disesuaikan dengan Tabel 
hubungan antara kemiringan pantai dengan kategori topografi (Tabel 1) 
didapatkan kemiringan pantai Boe termasuk kategori pantai datar dengan 
kemiringan <100. Hal ini sesuai dengan pendapat Yulianda (2007) yang 
menyatakan bahwa nilai kemiringan <100 tergolong datar. Kemiringan 
mempengaruhi keamanan seseorang untuk melakukan kegiatan mandi dan 
renang, seperti yang diutarakan Purbani (1999) bahwa kemiringan lereng yang 
datar sampai landai sangat sesuai untuk wisata pantai seperti kegiatan mandi 
dan renang. Dari hasil pengukuran tersebut stasiun I, II, dan III termasuk dalam 
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kategori sesuai untuk kegiatan pariwisata pantai berdasarkan matriks 
kesesuaian.  
Tabel 12. Kemiringan Pantai  
Stasiun Kemiringan (0) Kategori Topografi 
I 6 Datar 
II 6 Datar 
III 5 Datar 
Kemiringan pantai cukup diperhitungkan untuk kegiatan pariwisata pantai 
karena mempengaruhi keamanan seseorang untuk melakukan kegiatan wisata 
pantai seperti mandi dan renang. Pantai datar sampai landai sangat baik untuk 
kegiatan wisata renang dimana wisatawan dapat melakukan berbagai kegiatan 
seperti berenang, bermain pasir serta dapat bermain-main dengan ombak di 
tepinya. 
Hasil pengukuran kelandaian pantai untuk penentuan batas aman 
berenang di Pantai Boe dengan batas toleransi sampai kedalaman ±150 cm atau 
lebih kurang sampai batas leher orang dewasa dapat dilihat pada Tabel 13. 
Sesuai dengan pendapat Pragawati (2009) yang menyatakan bahwa suatu 
kawasan wisata pantai harus memiliki batasan aman berenang. Batasan tersebut 
minimal sampai batas leher orang dewasa dengan pertimbangan bahwa sampai 
batas leher tersebut orang masih dapat berdiri dan mengambil nafas ketika 
berenang. 
Tabel 13. Pengukuran Batas Aman Berenang  
No Stasiun 
Jarak Aman Berenang  
(sampai kedalaman ±150 cm) 
Jarak Ke Arah Laut  
Saat Pasang (m) 
Jarak Ke Arah Laut  
Saat Surut (m) 
1 I 92 100 
2 II 105 115 
3 III 95 105 
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3. Lebar Pantai 
Pengukuran lebar pantai dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar 
wilayah pantai yang dapat digunakan untuk berbagai kegiatan wisata pantai. Dari 
hasil pengukuran (Tabel 14) pada masing-masing stasiun didapatkan bahwa 
lebar pantai pada stasiun I yaitu 10,5 m, stasiun II yaitu 50,1 m, dan stasiun III 
yaitu 52,5 m. Berdasarkan matriks kesesuaian stasiun I, II, dan III tergolong 
dalam kategori sesuai. 
Tabel 14. Lebar Pantai 
No Stasiun Lebar Pantai (m) 
1 I 10,5 
2 II 50,1 
3 III 52,5 
Pada masing-masing stasiun di sepanjang Pantai Boe terdapat gunung 
pasir (dune). Hamparan gunung pasir tersebut dapat menjadi sarana bermain 
bagi anak-anak. Adanya kombinasi dari karakteristik pantai seperti bentang alam 
yang berupa perbukitan sedang, dataran pantai yang cukup lebar, kemiringan 
pantai yang sedang dan dipadu dengan kondisi pantai pasir hitam tentu 
merupakan aset yang berharga bagi pantai Boe. Dengan panjang garis pantai 
dan lebar pantai yang cukup panjang dengan hamparan pasir hitam, sangat 
memungkinkan untuk melakukan aktivitas di sepanjang pantai tersebut, baik itu 
kegiatan rekreasi seperti sarana bermain bagi pengunjung terutama anak-anak, 
lokasi permandian, dan kegiatan pariwisata lainnya.  
E. Analisis Kesesuaian Wisata Pantai 
Berdasarkan hasil penelitian pada masing-masing stasiun pengamatan di 
Pantai Boe selanjutnya disesuaikan dengan matriks kesesuaian untuk 
mendapatkan kategori kesesuaian tiap parameter (Tabel 15).  
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Tabel 15. Kategori Tingkat Kesesuaian Tiap Parameter  
No Parameter 
Kategori Kesesuaian 
Stasiun I Stasiun II Stasiun III 
1 
Keragaman Flora (Tumbuhan 
pantai) 
S1 S2 S2 
2 Tipe Pantai Berdasarkan Substrat S1 S1 S1 
3 Kedalaman (m) S2 S2 S2 
4 Kelandaian Pantai (m) S1 S2 S2 
5 Kecepatan Arus (m/detik) S1 S1 S1 
6 Kecerahan (%) N S2 S2 
7 Lebar Pantai (m) S2 S1 S1 
Keterangan : S1=Sesuai, S2=Cukup Sesuai, N=Tidak Sesuai 
Pada stasiun I parameter keragaman flora (tumbuhan pantai) termasuk 
dalam kategori sesuai (S1) yaitu terdapat formasi pes-caprae, barringtonia, dan 
ekosistem mangrove. Parameter tipe pantai berdasarkan substrat temasuk dalam 
kategori sesuai (S1) yaitu tipe pantai berpasir, parameter kedalaman termasuk 
kategori cukup sesuai (S2) yaitu kedalaman 0,80-4,24 m, parameter kelandaian 
pantai kategori sesuai (S1) yaitu pantai datar, kecepatan arus kategori sesuai 
(S1) yaitu 0,078 m/detik, kecerahan termasuk dalam kategori tidak sesuai (N) 
yaitu 47,63%, dan lebar pantai termasuk kategori cukup sesuai (S2) yaitu lebar 
pantai 10,5 m. Kategori kesesuaian lahan stasiun I ditentukan mengggunakan 
rumus Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) yang ditampilkan pada Tabel 16. 
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Tabel 16. Kategori Tingkat Kesesuaian Lahan Pada  Stasiun I 
No Parameter Bobot Hasil Skor Ni 
1 
Keragaman Flora (Tumbuhan 
pantai) 0.250 
Mangrove, 
Barringtonia, 
Pescaprae 
3 0.750 
2 
Tipe Pantai Berdasarkan 
Substrat 0.214 Berpasir 3 0.642 
3 Kedalaman (m) 0.179 0.80 - 4.24 2 0.358 
4 Kelandaian Pantai (m) 0.143 Datar 3 0.429 
5 Kecepatan Arus (m/detik) 0.107 0.078 3 0.321 
6 Kecerahan (%) 0.071 47.63 1 0.071 
7 Lebar Pantai (m) 0.036 10.5 2 0.072 
Total Skor 1 
 
16 2,643 
Skor Tertinggi 3 
Indeks Kesesuaian Wisata (%) 88,10 
Pada stasiun II parameter keragaman flora (tumbuhan pantai) termasuk 
dalam kategori cukup sesuai (S1) yaitu terdapat formasi pes-caprae dan 
barringtonia, parameter tipe pantai berdasarkan substrat temasuk dalam kategori 
sesuai (S1) yaitu tipe pantai berpasir, parameter kedalaman termasuk kategori 
cukup sesuai (S2) yaitu kedalaman 0,77-5,22 m, parameter kelandaian pantai 
kategori sesuai (S1) yaitu pantai datar, kecepatan arus kategori sesuai (S1) yaitu 
0,069 m/detik, kecerahan termasuk dalam kategori cukup sesuai (S2) yaitu 
60,4%, dan lebar pantai termasuk kategori sesuai (S1) yaitu lebar pantai 50,1 m. 
Kategori kesesuaian lahan stasiun II ditentukan mengggunakan rumus Indeks 
Kesesuaian Wisata (IKW) yang ditampilkan pada Tabel 17. 
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Tabel 17. Kategori Tingkat Kesesuaian Lahan Pada  Stasiun II 
No Parameter Bobot Hasil Skor Ni 
1 
Keragaman Flora (Tumbuhan 
pantai) 0.250 
Barringtonia, 
Pescaprae 2 
0.500 
2 Tipe Pantai Berdasarkan 
Substrat 
0.214 
Berpasir 3 
0.642 
3 Kedalaman (m) 0.179 0.77 - 5.22 2 0.358 
4 Kelandaian Pantai (m) 0.143 Datar 3 0.429 
5 Kecepatan Arus (m/detik) 0.107 0.069 3 0.321 
6 Kecerahan (%) 0.071 60.4 2 0.142 
7 Lebar Pantai (m) 0.036 50.1 3 0.108 
Total Skor 1 
 
17 2,500 
Skor Tertinggi 3 
Indeks Kesesuaian Wisata (%) 83,33 
Pada stasiun III parameter keragaman flora (tumbuhan pantai) termasuk 
dalam kategori cukup sesuai (S1) yaitu terdapat formasi pes-caprae dan 
barringtonia, parameter tipe pantai berdasarkan substrat temasuk dalam kategori 
sesuai (S1) yaitu tipe pantai berpasir, parameter kedalaman termasuk kategori 
cukup sesuai (S2) yaitu kedalaman 0,89-4,02 m, parameter kelandaian pantai 
kategori sesuai (S1) yaitu pantai datar, kecepatan arus kategori sesuai (S1) yaitu 
0,067 m/detik, kecerahan termasuk dalam kategori cukup sesuai (S2) yaitu 
75,61%, dan lebar pantai termasuk kategori sesuai (S1) yaitu lebar pantai 52,5 
m. Kategori kesesuaian lahan stasiun III ditentukan mengggunakan rumus Indeks 
Kesesuaian Wisata (IKW) yang ditampilkan pada Tabel 18. 
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Tabel 18. Kategori Tingkat Kesesuaian Lahan Pada  Stasiun III 
No Parameter Bobot Hasil Skor Ni 
1 
Keragaman Flora (Tumbuhan 
pantai) 0.250 
Barringtonia, 
Pescaprae 2 
0.500 
2 Tipe Pantai Berdasarkan 
Substrat 
0.214 
Berpasir 3 
0.642 
3 Kedalaman (m) 0.179 0.89 - 4.02 2 0.358 
4 Kelandaian Pantai (m) 0.143 Datar 3 0.429 
5 Kecepatan Arus (m/detik) 0.107 0.067 3 0.321 
6 Kecerahan (%) 0.071 75.61 2 0.142 
7 Lebar Pantai (m) 0.036 52.5 3 0.108 
Total Skor 1 
 
17 2, 500 
Skor Tertinggi 3 
Indeks Kesesuaian Wisata (%) 83,33 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus Indeks Kesesuaian 
Wisata (IKW) didapatkan kategori tingkat kesesuaian lahan masing-masing 
stasiun pengamatan di Pantai Boe dapat dilihat pada Tabel 19: 
Tabel 19. Indeks Kesesuaian Wisata Pantai Boe 
Stasiun 
Pengamatan 
Total 
(Bobot x Skor) 
IKW (%) Tingkat Kesesuaian Lahan 
Stasiun I 2,643 88,10 S1 (Sesuai) 
Stasiun II 2,500 88,33 S1 (Sesuai) 
Stasiun III 2,500 88,33 S1 (Sesuai) 
Nilai indeks kesesuaian wisata untuk pariwisata pantai diperlukan untuk 
mengetahui kesesuaian wilayah pantai untuk kegiatan wisata berdasarkan faktor 
yang mempunyai nilai penting terhadap pengelolaannya. Berdasarkan hasil 
perhitungan, nilai indeks kesesuaian wisata di stasiun  I,II, dan III masing-masing 
sebesar 88,10%, 88,33%, dan 88,33%. Hasil perhitungan lebih lanjut dapat 
dilihat pada Lampiran 8. Dengan demikian Pantai Boe termasuk dalam kategori 
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S1, sehingga kawasan pantai Boe dikategorikan sesuai untuk kegiatan wisata 
pantai. 
Kegiatan yang dapat dilakukan di kawasan Pantai Boe antara lain mandi 
dan renang, duduk santai dan menikmati pemandangan alam seperti panorama 
matahari tenggelam (sun set) (Gambar 12), berjalan-jalan di tepi pantai, kegiatan 
fotografi, wisata mangrove, dan kegiatan pendidikan atau edukasi seperti 
pengenalan kegiatan pertambakan dan pengenalan ekosistem tumbuhan pantai 
yang cukup beragam di sepanjang Pantai Boe.  
 
Gambar 12. Panorama matahari terbenam (sun set) di Pantai Boe 
F. Aksesibilitas, Sarana dan Prasarana 
Aksesibilitas mencakup keseluruhan infrastruktur transportasi yang 
menghubungkan wisatawan dengan daerah tujuan wisata. Aksesibilitas kawasan 
Pantai Boe sangat didukung dengan lokasi yang mudah dijangkau baik 
menggunakan kendaraan roda dua maupun roda empat. Jarak dari pusat kota 
Makassar ke Pantai Boe ±40 km dan dapat ditempuh selama ±1 jam 
menggunakan kendaraan bermotor dan ±1,5 jam menggunakan mobil. 
Kondisi jalan menuju kawasan Pantai Boe yaitu jalan poros menuju ke 
Takalar sudah dalam kondisi baik. Letak Pantai Boe sendiri tidak jauh dari jalan 
raya utama. Untuk akses jalan masuk menuju ke pantai cukup baik dengan 
adanya jalan besar yang bisa dilalui oleh kendaraaan baik motor maupun mobil 
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namun kondisi jalannya belum tertata dengan baik. Jarak jalan dari jalan raya 
masuk ke pantai ±300 m. 
Sarana dan prasarana merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 
menunjang kegiatan parawisata agar setiap pengunjung yang datang mendapat 
kemudahan, kenyamanan dan merasa puas dalam melakukan kegiatan wisata. 
Sarana dan prasarana yang terdapat di Pantai Boe masih sangat minim. Hal 
inilah yang menjadi keluhan utama dari setiap pengunjung yang datang. Dari 
hasil wawancara singkat dengan pengunjung yang datang mereka mengeluhkan 
ketidaktersediaan tempat berteduh/penginapan, rumah makan, toilet, dan lain-
lain yang dapat memberikan kenyamanan saat berwisata. Hal ini sangat 
disayangkan mengingat Pantai Boe yang sudah memiliki eksistensi cukup baik 
dan sudah ramai dikunjungi oleh pengunjung baik dari sekitar Takalar maupun 
dari luar Takalar namun tidak dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang 
dapat menunjang kegiatan wisata di Pantai Boe. 
Ketersediaan air tawar juga menjadi masalah di Pantai Boe. Terdapat 
sumur di pantai Boe yang letaknya di belakang tambak dan berada tepat di 
bawah pohon kelapa yang airnya tawar namun tidak dikelola dengan baik. 
 
Gambar 13. Sumur di Pantai Boe 
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Areal sekitar pantai juga belum dimanfaatkan secara optimal. Akses jalan 
masuk ke pantai, di kolong rumah dan sekitar rumah penduduk dimanfaatkan 
sebagai lahan parkir. Biaya retribusi untuk masuk ke pantai dikenakan bagi 
setiap kendaraan yang akan masuk. Tarif parkiran pada hari biasa seperti pada 
hari minggu yaitu untuk motor sebesar Rp 2.000,- dan untuk mobil sebesar Rp 
5.000,-. Sedangkan pada hari libur tarif parkiran untuk motor sebesar Rp 3.000,- 
dan untuk mobil sebesar Rp 10.000. Juru parkir merupakan pemilik rumah yang 
rumahnya dijadikan lahan parkir dan uang hasil parkiran diambil sepenuhnya 
oleh pemilik lahan parkir. Di sekitar jalan masuk pantai, di kebun campuran, dan 
di sekitar pantai juga dimanfaatkan sebagai lahan parkir karena begitu 
banyaknya kendaraan yang masuk sampai ke pantai (dapat dilihat pada 
Lampiran 9). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan analisis data hingga didapatkan 
nilai indeks kesuaian wisata pada setiap stasiun penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa Pantai Boe termasuk dalam kategori S1 yang berarti kawasan Pantai Boe 
termasuk dalam kategori sesuai untuk kegiatan wisata pantai yang ditinjau 
berdasarkan aspek biogeofisik khususnya kegiatan wisata mandi dan renang dan 
wisata edukasi berupa pengenalan ekosistem tumbuhan pantai serta menikmati 
keindahan alam pantai. 
B. Saran 
Adapun saran berdasarkan hasil analisis kesesuaian wisata Pantai Boe 
sebagai berikut: 
1. Mengingat potensi kawasan Pantai Boe yang besar, maka diperlukan 
perhatian dari pemerintah khususnya perangkat desa yang lebih serius 
untuk pengelolaan kawasan sehingga dapat meningkatkan pendapatan 
Pemerintah Desa dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar 
kawasan Pantai Boe dengan tetap memperhatikan kelestarian lingkungan. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dan detail dengan menambahkan 
parameter-parameter seperti; gelombang, baku mutu air laut untuk wisata 
pantai, sarana dan prasarana, dan kesesuaian ekosistem mangrove yang 
terdapat di sekitar Pantai Boe. 
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Lampiran 1. Perhitungan Nilai Indeks Kesesuaian Wisata pantai Boe 
 
 
 
 
 
 
Hasil Skor Ni Hasil Skor Ni Hasil Skor Ni
1 Keragaman Flora (Tumbuhan pantai) 0.250
Mangrove, 
Barringtonia, 
Pescaprae
3 0.750 Barringtonia, Pescaprae 2 0.500
Barringtonia, 
Pescaprae 2 0.500
2 Tipe Pantai Berdasarkan Substrat 0.214 Berpasir 3 0.642 Berpasir 3 0.642 Berpasir 3 0.642
3 Kedalaman (m) 0.179 0.80 - 4.24 2 0.358 0.77 - 3.88 2 0.358 0.89 - 3.52 2 0.358
4 Kelandaian Pantai (m) 0.143 Datar 3 0.429 Datar 3 0.429 Datar 3 0.429
5 Kecepatan Arus (m/detik) 0.107 0.078 3 0.321 0.069 3 0.321 0.067 3 0.321
6 Kecerahan (%) 0.071 47.63 1 0.071 60.4 2 0.142 75.61 2 0.142
7 Lebar Pantai (m) 0.036 10.5 2 0.072 50.1 3 0.108 52.5 3 0.108
1 2.643 2.500 2.500
88.10 83.33 83.33
S1 S1 S1
Total Skor
Tingkat Kesesuaian 
Indeks Kesesuaian Wisata (%)
Stasiun I Stasiun II Stasiun  IIINo Parameter Bobot
Pantai Boe
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Lampiran 2. Aktifitas Pengunjung di Pantai Boe 
 
Para pengunjung di Pantai Boe 
 
 
Aktifitas Mandi dan Renang Pengunjung di Pantai 
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Lampiran 10. (lanjutan) 
  
Halaman parkir di rumah warga 
 
Parkiran motor di sekitar pantai 
  
Sekitar kebun campuran di belakang 
pantai dijadikan tempat parkir 
Jalan masuk yang  dijadikan parkiran 
mobil 
 
 
 
